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ABSTRAK
Nama : Jusni Ansar
NIM : 50500113124
Judul : Budaya dan Ciri Khas Suku Batak (Studi Analisis Semiotika
Foto Cerita Jurnalistik Tentang Ulos)
Tujuan penelitian ini yaitu: Pertama, untuk mengetahui pandangan atau opini
seorang fotografer dalam mengkaji hal menarik dari ulos sehingga dijadikan sebagai
sebuah objek foto jurnalistik. Kedua, untuk mengetahui petanda (signified), penanda
(signifier), serta makna yang terkandung dalam 10 foto tunggal karya fotografer
Irsan Mulyadi yang disusun dalan bingkain foto cerita “Ulos: Identitas, Budaya dan
Fashion”. Ketiga, untuk mengetahui bagaimana kedudukan dan penggunaan ulos
dalam upacara adat Suku Batak.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskripsi-interpretatif. Penelitian yang dilakukan menggunakan studi analisis
semiotika berdasarkan teori Ferdinand De Saussure dengan melihat petanda
(signified) dan penanda (signifier) yang terkandung dalam foto cerita “Ulos:
Identitas, Budaya dan Fashion” karya Irsan Mulyadi. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan dua cara yaitu teknik dokumentasi dan wawancara.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Ulos memiliki nilai estetika seni
visual dan sejarah kebudayaan yang unik, sehingga dapat menarik perhatian
masyarakat pada umumnya, dan para desainer serta para fotografer pada khususnya
(2) Berdasarkan analisis semiotika Ferdinand De Saussure, foto cerita tentang ulos
tersebut mengandung pesan dari sang fotografer, dengan desain visual dalam bingkai
fotografi, ulos akan membawa masyarakat untuk mengenal latar belakang kehidupan
masyarakat Suku Batak yang meliputi unsur-unsur kehidupan manusia, dan prinsip
hidup yang diyakini oleh masyarakat Suku Batak (3) Dalam kepercayaan masyarakat
Batak Toba ada tiga ulos yang diterima manusia dalam kehidupannya. Ketiga ulos
tersebut diberikan secara berangsur dalam tiga upacara adat, yaitu: kelahiran,
pernikahan dan kematian yang dikenal dengan istilah (mangulosi).
Foto cerita “ Ulos: Identitas, Budaya dan Fashion” merupakan salah satu
media yang dapat digunakan untuk memperkenalkan Ulos kepada khalayak. Hasil
penelitian ini diharapkan menjadi literature bahan perbandingan bagi peneliti
selanjutnya untuk melakukan penelitian terkait indentitas kebudayaan Indonesia,
khusunya di wilayah Sulawesi Selatan yang memiliki kain Sabbe yang merupakan
kain tenun khas Bugis-Makassar.
Kata Kunci : Budaya, Suku Batak, Semiotika, Petanda (signified), Penanda




Tanah Air Indonesia terdiri dari beribu ribu pulau, dihuni berbagai suku
bangsa, golongan dan lapisan sosial. Sudah tentu kepulauan yang demikian itu,
keaneka ragaman suku bangsa, golongan dan lapisan sosial di dalam kehidupannya
pasti  ada perbedaan yang menumbuhkan kebiasaan-kebiasaan tersendiri. Kebudayaan
tersendiri merupakan ciri khas Suku Bangsa di Indonesai, tidak dapat dimungkiri baik
disebabkan karena pulaunya yang banyak, maupun karena pengalaman dan
pekembangan sejarah berbagai Suku Bangsa itu. Keaneka ragaman ini merupakan
tantangan bagi berbagai suku bangsa ini untuk menjawabnya agar menjadi bangsa
yang satu, utuh dengan segala aspeknya yaitu bangsa Indonesia.
Salah satu buah hasil dari kebudayaan Indonesia adalah kain, seperti kain
kebaya dan kain batik yang telah menjadi ikon nasional. Dari sabang sampai merauke,
memiliki ciri khas kain tenun termasuk motif, corak, dan warna kain tenun dari
masing-masing daerah. Misalnya, kain tenun yang berasal dari Sumatera Utara, yaitu
kain tenun Ulos.1
Di era modernisasi ini, Ulos menjadi daya tarik para perancang busana, yang
kemudian dijadikan sebagai bahan utama dalam pagelaran busana di hotel berbintang
sebagai salah satu langkah untuk melestarikan kain khas Batak tersebut. Ulos telah
menjadi bagian dari budaya Indonesia, perkembangan zaman dan kepedulian
masyarakat menjadikan ulos dikenal masyarakat luas bahkan mendunia.2
1 JP Sitanggang. Batak Na Marserak. Raja Na Pogos. (Jakarta: Pustaka Sinar  Harapan (PSH).
2004). H. 145
2 Mulyadi, Irsan. “Ulos:  Identitas, Budaya, dan Fashion”. www.antarafoto.com. (diakses pada
12 April 2016).
2Pada awalnya Ulos bukanlah benda sakral bagi suku Batak. Memilik waktu
dan proses yang cukup lama untuk mengakui kesakralan Kain Ulos. Kain ulos
memiliki beragam corak dan warna yang disesuaikan dengan kegunaan kain tersebut.
Pada penelitian ini, peneliti akan menganalisa makna yang terkandung dalam
visualisasi corak serta bagaimana gaya atau corak visualisasi pada kain ulos dapat
tercipta.
Kain ini merupakan kain khas Suku Batak dan merupakan syarat utama dalam
pelaksanaan upacara adat, baik upacara adat pernikahan hingga upacara adat
kematian. Penggunaan kain Ulos dalam upacara adat digunakan sebagai bentuk
penghormatan kepada pelaksana upacara adat, maupun orang-orang dan tamu
undangan yang hadir.3
Ulos adalah kain tenun berbentuk selendang. Benda sakral ini merupakan
simbol restu, kasih sayang dan persatuan, sesuai dengan pepatah Batak yang berbunyi
Ijuk pangihot ni hodong, ulos pangihot ni holong, yang artinya jika ijuk adalah
pengikat pelepah pada batangnya maka ulos adalah pengikat kasih sayang antara
sesama. Secara harfiah, ulos berarti selimut yang menghangatkan tubuh dan
melindunginya dari terpaan udara dingin. 4
Menurut kepercayaan leluhur suku Batak ada tiga sumber yang memberi panas
(kehangatan) kepada manusia, yaitu matahari, api dan ulos. Dari ketiga sumber
kehangatan tersebut ulos dianggap paling nyaman dan akrab dengan kehidupan
sehari-hari. Dahulu nenek moyang suku Batak adalah manusia-manusia gunung,
demikian sebutan yang disematkan sejarah pada mereka. Dengan mendiami dataran
3 Jhon Viter Marpaung. “Kajian Estetika  Penerapan Ragam Hias Kain Ulos Ragi Hotang
Batak Toba pada Busana Siap Pakai”. Jurnal, Inosains Vol. 10 Nomor 2, Agustus 2015.
4 Niesen, Sandra. Legacy in Cloth: Batak Textiles of Indonesia. (Belanda: Bril Academic.
2009). H.63.
3tinggi berarti mereka harus siap berperang melawan dinginnya cuaca yang menusuk
tulang. Dari sinilah sejarah ulos bermula.5
Seiring perkembangan zaman ulos bukanlah satu-satunya yang dapat
digunakan untuk menghangatkan tubuh, dan hal ini dapat mengancam kepunahan
ulos. Hal tersebut menjadi tantangan bagi budaya Batak pada masa depan, karena cara
pandang dan penghargaan anak-anak muda masa depan sangat berbeda dengan para
orang tua yang sempat merasakan berharganya nilai ulos dalam kekerabatan. Akankah
generasi muda memandang ulos seperti memandang “kain pada umumnya”? Bahkan
lebih parahnya setelah kain tersebut di gunakan dalam acara adat yang melelahkan
kemudian ulos tersebut tersimpan rapat dalam lemari saja.
Melalui foto jurnalistik, segala peristiwa tidak akan hilang begitu saja dan
nantinya dapat mengingatkan khalayak atas kekayaan budaya di Indonesia. Foto
dalam hal ini mengandalkan aspek visual yang memiliki tingkat kepercayaan lebih
tinggi daripada komunikasi suara, teks, dan komunikasi verbal.
Hal tersebut didukung oleh penemuan penelitian yang dilakukan oleh professor
berkebangsaan Amerika yakni Profesor Mehrabian, bahwa aspek visual di tempatkan
dalam urutan tertinggi sebanyak 55% untuk tingkat kepercayaan terhadap pesan
visual. Di posisi kedua dan ketiga adalah vokal sebanyak 38% dan verbal yaitu hanya
7%. 6 Tujuan foto jurnalistik adalah memenuhi kebutuhan mutlak penyampaian
informasi kepada sesama, sesuai amandemen kebebasan berbicara dan kebebasan pers
(freedom of speech and freedom of press).7 Secara khusus karena objek dan fungsinya
5 Jhon Viter Marpaung. “Kajian Estetika  Penerapan Ragam Hias Kain Ulos Ragi Hotang
Batak Toba pada Busana Siap Pakai”. Jurnal, Inosains Vol. 10 Nomor 2, Agustus 2015.
6 Albert Mehrabian dan James Russell, An Approach to Environmental Psychology,
Cambridge (Massachusetts: The MIT Press, 1996), h. 11.
7 Audy Mirza Alwi, Foto Jurnalistik (Metode Memotret dan Mengirim Foto) (Jakarta: Bumi
Aksara, 2004). Hal. 5
4yang tidak sekedar mendokumentasikan tetapi juga karena apa yang terekam itu juga
harus diketahui secara umum, maka lahirlah apa yang disebut press photograph atau
fotografi jurnalistik.8
Adanya pergeseran produk dari tulisan ke gambar sudah dilihat oleh Barthes
sejak tahun 1960-an. Meski Barthes sempat meragukan masa depan pergeseran itu,
namun pada tahun 1980-an Barthes yakin bahwa budaya gambar tidak dapat
dielakkan. 9 Tiap fotografer memiliki dua pilihan pendekatan saat ia mengambil
gambar, yaitu pendekatan objektif dan pendekatan subjektif.
Pendekatan objektif ialah saat fotografer berusaha dengan sadar untuk
menyajikan gambaran menurut kenyataan, tanpa mengungkapkan pendapat
pribadinya. Sedangkan pendekatan subjektif ialah cara mengabadikan gambar di saat
fotografer dengan sengaja berusaha mengungkapkan perasaan pribadi terhadap apa
yang dilihatnya.
Menurut Paul Messaris, gambar-gambar yang dihasilkan oleh manusia,
termasuk fotografi, bisa dipandang sebagai suatu keberaksaraan visual.10 Dengan kata
lain, gambar-gambar itu bisa dibaca, sehingga konsekuensi pendapat ini bahwa
gambar-gambar pun merupakan bagian dari suatu cara berbahasa.
Foto jurnalistik membutuhkan suatu medium penyampai pesan pada khalayak,
lebih dalam medium tersebut dapat berupa media massa. Kantor berita nasional
ANTARA merupakan salah satu media penyaji berita dalam bentuk karya fotografi.
Sejak tahun 2012, ANTARAFOTO banyak menyajikan foto cerita dengan tema
8 Soedjono, Soeprapto. Pot-Pourri Fotografi, (Jakarta: Universitas. Trisakti. Sugiarto, Atok,
2006). Hal. 133
9 Audy Mirza Alwi, Foto Jurnalistik Metode Memotret dan Mengirim Foto ke Media Massa,
(Jakarta : Bumi Aksara, 2004). H. 156.
10 Adjidarma, Seno Gumira, Kisah Mata: Perbincangan tentang Anda, (Galang Press,
Yogyakarta, 2003). H. 26
5budaya daerah Indonesia. Melihat hal tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti sebuah
judul foto cerita untuk dianalisis makna dalam kajian semiotika dan budaya, serta
pesan jurnalistiknya.
Ketika seseorang memotret, pilihan atas apa yang dipotret merupakan suatu
konstruksi budaya, yang merupakan suatu pembacaan atas peristiwa yang intuitif dan
berlangsung cepat sekali untuk memutuskan segera pilihan atas objeknya, dimana
pemilihan ini sangat ditentukan oleh situasi sosial dan kehidupan pemotret.11
Membaca dan memahami makna yang ada pada sebuah foto membutuhkan
interpretasi dari para penikmat foto, secara mendalam mengkaji karya foto tersebut
merujuk pada kajian semiotika yang merupakan sebuah metode dalam memaknai
tanda atau simbol. Karya foto sebagai komunikasi visual merujuk pada rekonstruksi
atas realitas, yang berarti penggambaran kembali realitas yang terjadi. Pemahaman
dan pemaknaan pesan dalam sebuah karya foto jurnalistik dapat berbagai macam
hasilnya yang bergantung pada perspektif para penikmat foto.
Penelitian ini terinspirasi dari salah satu karya fotografer Irsan Mulyadi yang
dimuat dalam media online www.antarafoto.com., karya tersebut bercerita tentang
kain ulos yang menjadi ikon pagelaran busana, yang dirancang oleh desainer handal.
Selain itu ulos juga memiliki daya tarik tersendiri dari segi motiv dan pemaknaannya
dalam budaya Suku Batak.
Foto tentang kebudayaan Suku Batak yang dirangkum dalam suatu konten
berita yang berjudul “Ulos: Indentitas, Budaya dan Fashion”. Melalui foto cerita karya
Irsan Mulyadi, di www.antarafoto.com menjelaskan bahwa kini, ulos tak hanya
digunakan pada acara adat budaya saja, melainkan sebagai pakaian sehari-hari
11 Adjidarma, Seno Gumira, Kisah Mata: Perbincangan tentang Anda, (Galang Press,
Yogyakarta, 2003). H. 30.
6maupun pekerja kantor. Ulos juga telah bekilau di industri fashion dan memiliki nilai
ekonomis yang dapat menunjang kehidupan masyarakat Batak.
Penelitian ini menjadi penting karena seiring dengan perkembangan
modernisasi yang semakin berkembang pesat, kain ulos yang memiliki peranan
penting bagi Suku Batak, mulai mengalami kepunahan dan patut untuk dilestarikan
keberadaannya.
B. Fokus Penelitian dan Deksripsi Fokus
Penelitian ini berfokus pada penalaran dan pengkajian nilai-nilai dan makna
yang terkandung dalam Foto Cerita “Ulos : Identitas, Budaya, dan Fashion”.
Penelitian ini diarahkan untuk mengetahui makna di balik foto cerita tentang ulos
Karya Irsan Mulyadi.
Agar tidak menimbulkan penafsiran yang lebih luas mengenai penelitian
tersebut, maka peneliti memberikan batasan judul  dalam bentuk deskripsi fokus
dangan penjabaran yang sederhana, fokus penelitian yang dikemukakan oleh peneliti
dalam skripsi ini ada beberapa pokok dan istilah yang terdapat pada judul “Budaya dan
Ciri Khas Suku Batak ( Analisis Semiotika  Foto Cerita tentang Ulos)”.
Deskripsi Fokus yang dimaksud dalam penelitian ini, yaitu :
1. Budaya merupakan suatu perilaku nyata yang berkenaan dengan nilai-nilai,
kepercayaan, dan norma-norma yang telah menjadi perilaku manusia dalam
kehidupan bermasyarakat. Adat istiadat yang di ketahui pada masyarakat Batak
Toba ini juga merupakan warisan yang diturunkan dari nenek moyang, baik dalam
Upacara Kematian, Pernikahan, dan Upacara kelahiran.
2. Foto Jurnalistik adalah foto yang bernilai berita atau foto yang menarik bagi
pembaca, dan informasi tersebut disampaikan kepada masyarakat sesingkat
7mungkin. Aspek penting dalam foto jurnalistik adalah foto harus mengandung
unsur fakta, informative, dan bercerita.
3. Semiotika adalah ilmu yang mengkaji tentang tanda dalam kehidupan manusia.
Artinya, semua yang hadir dalam kehidupan manusia dilihat sebagai tanda, yakni
sesuatu yang harus diberi makna.12
C. Rumusam Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Apa makna yang terkandung pada Foto Cerita tentang Ulos berdasarkan analisis
semiotika Ferdinan De Saussure?
2. Nilai dan pesan apa saja yang terkandung pada Foto Cerita “Ulos: Identitas,
Budaya, dan Fashion”?
3. Bagaimana sudut pandang Fotografer terhadap Foto Cerita “Ulos: Identitas,
Budaya, dan Fashion”?
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu
Berdasarkan penelusuran pustaka, peneliti menemukan beberapa hasil
penelitian yang terkait dengan permasalahan yang akan dibahas oleh peneliti.
Penelitian terdahulu diperlukan untuk membantu peneliti untuk mengidentifikasi
kontribusi dan keterkaitan penelitian terdahulu dengan pokok masalah yang akan
diteliti oleh peneliti.
12 Benny H. Hode. “Semiotika dan Dinamika Sosial Budaya” Pengantar: Tommi Cristomy.
(Jakarta : Komunitas Bambu. 2011). H. 1
8Penelitian terdahulu yang dimaksud oleh peneliti, adalah sebagi berikut:
1. Roland C Tampubolon, mahasiswa Desain Komunikasi Visual Fakultas Desain
Universita Komputer Indonesia Bandung. Dalam penelitian tentang
“Perkembangan Fungsi dan Makna Ulos”. Metode penelitian yang diterapkan
adalah kuantitatif dengan jenis penelitian pembangunan (Reset Developman)
menggunakan studi desain visual.
2. Candar Hidorat, mahasiswa  Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu
Politik Universitas Pembangunan Nasional “Vetran” Jakarta. Dalam penelitian
“Interpretasi Tayangan Iklan Televisi A Mild Go Ahead versi Bayangan” dengan
metode penelitian kualitatif interpretative menggunakan teori semiotika Charles
Sanders Peirce.
3. Jusmiati, mahasiswa Jurnalistik Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin
Makassar, dalam penelitian tentang “Aktualisasi nilai-nilai budaya
Bugis-Makassar melalui rubrik Cerita Rakyat Harian Fajar”. Metode penelitian
yang diterapkan adalah kualitatif deskripsi yang bersifat Library Reasearch dan
Field Reasearch, dengan menggunakan pendekatan komunikasi.
Ketiga hasil penelitian terdahulu di atas memiliki relevansi terkait judul
penelitian “Budaya dan Ciri Khas Suku Batak (Analisis Semiotika Foto Cerita tentang
Ulos) yang akan diteliti oleh peneliti. Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti
adalah metode kualitatif dengan pendekatan deskripsi-interpretatif. Penelitian yang
akan dilakukan menggunakan studi analisis semiotika berdasarkan teori Ferdinan De
Saussure.
Adapun perbedaan dari ketiga hasil penelitian terdahulu dengan judul peneliti
yakni terletak pada pendekatan teoritis yang di gunakan serta media yang dijadikan
sebagai variable terkait yang menjadi pokok /subjek penelitian. Mengenai perbedaan


















































































13 Roland C Tompubolon, “Perkembangan Fungsi dan Makna Ulos (Keterkaitannya dengan
Ketepatan Penggunaan)”. Skripsi (Bandung : Fak. Desain Universitas Komputer Indonesia, 2010).
14 Candra Hidorat, “Interpretasi Tayangan Iklan Televisi A Mild Go Ahead versi Bayangan”.
Skripsi, (Jakarta : Universitas Pemabangunan Nasional “Vetran”, 2010)
15 Jusmiati, “Aktualisasi nilai-nilai budaya Bugis-Makassar melalui Rubrik Cerita Rakyat
Harian Fajar”. Skripsi (Makassar: Fak. Dahwah dan Komuinikasi UIN Alauddin, 2014).
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Penelitian Sekarang















E. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan
Berdasarkan pertanyaan yang muncul dalam bentuk rumusan masalah, maka
tujuan dari penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui bagaimana sudut pandang seorang fotografer terhadap
kain ulos sebagai identitas kebudayaan Suku Batak Toba.
b. Untuk mengetahui apa makna yang terkandung pada Foto Cerita tentang
Ulos berdasarkan analisis semiotika Ferdinan De Saussure.
c. Untuk mengetahui nilai dan pesan apa saja yang terkandung pada kain Ulos,
dalam upacara adat Kelahiran, Pernikahan dan Kematian di Batak Toba.
2. Kegunaan
Penelitian yang peneliti lakukan ini diharapkan akan menghasilkan kegunaan
sebagai berikut:
a. Secara Akademis, penelitian ini menambah kajian ilmu komunikasi
mengenai semiotika komunikasi visual yang berkaitan dengan representasi
Ulos dalam industri fashion.
b. Secara Praktis, penelitian ini memberikan kesempatan peneliti dalam
mempraktekkan dan mengaplikasikan berbagai teori yang telah peneliti




A. Ulos dalam Kebudayaan Batak
1. Budaya/Kebudayaan
Budaya atau kebudayaan berasal dari bahasa sanskerta yaitu buddhayah yang
merupakan kata jamak dari buddhi yang berarti budi atau akal. Kebudayaan adalah
seluruh rangkaian proses sosial yang dijalankan oleh manusia dalam masyarakat
dengan segala aktivitasnya. Dengan demikian, maka kebudayaan adalah hasil nyata
dari sebuah proses sosial yang dijalankan oleh manusia bersama masyarakat.1
Sebagaiman dalam pandangan Islam bahwa kesempurnaan Islam ini mencakup
seluruh aspek kehidupan, baik dalam hal ibadah maupun muamalah. Islam telah
mengatur semua itu demi terwujudnya tujuan manusia diciptakan yaitu untuk
beribadah kepad Allah SWT. Termasuk seni dan budaya dalam Islam. Semua
mempunyai fungsi yang sama yaitu membantu manusia menjalankan tugasnya
sebagai Abdullah (hamba Allah).
Budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang, dan dimiliki bersama oleh
sebuah kelompok orang, dan diwariskan dari generasi ke generasi. Budaya terbentuk
dari banyak unsur yang rumit, termasuk sistem agama dan politik, adat istiadat,
bahasa, perkakas, pakaian, bangunan dan karya seni.2 Budaya adalah suatu pola
hidup menyeluruh dan bersifat kompleks, abstrak, dan luas. Banyak aspek budaya
1 Bungin, M. Burhan. Sosiologi Komunikasi: Teori, Paradigma, dan Diskursus Teknologi
Komunikasi di Masyarakat. (Jakarta:Kencana. 2006). H. 52.
2 “Human Communication: Konteks-konteks Komunikasi”. Wikipedia.com. (diakses pada 23
Juli 2016)
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turut menentukan perilaku komunikatif. Unsur-unsur sosio-budaya ini tersebar dan
meliputi banyak kegiatan sosial manusia.
2. Ulos: Identitas Suku Batak
Artefak merupakan wujud kebudayaan fisik yang berupa hasil dari aktivitas,
perubahan, dan karya semua manusia dalam masyarakat berupa benda-benda atau
hal-hal yang dapat diraba, dilihat, dan didokumentasikan.sifatnya paling konkret
diantara ketiga wujud kebudayaan. Dalam kenyataan kehidupan bermasyarakat,
antara wujud kebudayaan yang satu tidak bisa dipisahkan dari wujud kebudayaan
yang lain. Sebagai contoh, wujud kebudayaan ideal mengatur dan memberi arah
kepada tindakan (aktivitas) dan karya (artefak) manusia.3
Artefak yang dimiliki oleh Suku Batak, yaitu ulos seagai wujud kebudayaan
suku batak yang lahir dari kondisi masyarakat yang tinggal di daerah pegunungan.
Ulos secara turun temurun dikembangkan oleh masyarakat Batak, Sumatera utara.
Dari bahasa asalnya, ulos berarti kain. Cara membuat ulos serupa dengan cara
membuat Sarung Sabbe kha Bugis, yaitu menggunakan alat tenun bukan mesin.
Ada 3 hal yang di yakini moyang orang batak yang memberi kehidupan bagi
tubuh manusia, yaitu : darah, nafas dan kehangatan. Sehingga “rasa hangat” menjadi
suatu kebutuhan yang setiap saat didambakan. Ada 3 “sumber kehangatan” yang di
yakini moyang orang batak yaitu : matahari, api dan ulos. Matahari terbit dan
terbenam dengan sendirinya setiap saat. Api dapat di nyalakan setiap saat, namun
tidak praktis untuk di gunakan menghangatkan tubuh, misalnya besarnya api harus di
jaga setiap saat sehingga tidur pun terganggu. Namun tidak begitu halnya dengan
ulos yang sangat praktis digunakan di mana saja dan kapan saja, dalam Al-Quran
juga dijelaskan fungsi kain sebagai pelindung dari terpaan sinar matahari dan udara
3 Koentjaraningrat. Pengantar Antropologi 1. (Jakarta: Rineka Cipta. 2005). H. 56
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dingin. Sebagaimana yang dijelaskan dalam al-Qur’an pada surah An-Nahl ayat 81:
                            
                           
    
Terjemahannya:
81. “dan Allah menjadikan bagimu tempat bernaung dari apa yang telah Dia
ciptakan, dan Dia jadikan bagimu tempat-tempat tinggal di gunung-gunung,
dan Dia jadikan bagimu pakaian yang memeliharamu dari panas dan pakaian
(baju besi) yang memelihara kamu dalam peperangan. Demikianlah Allah
menyempurnakan nikmat-Nya atasmu agar kamu berserah diri (kepada-
Nya)”.
Pada kata Wallāhu ja‘ala lakum mimmā khalaqa (dan Allah Menjadikan bagi
kalian dari apa yang telah Dia Ciptakan), seperti pepohonan, dinding, dan gunung-
gunung, sebagai tempat berlindung. Zhilālan (tempat bernaung) yang dapat dijadikan
naungan dari panas. Wa ja‘ala lakum minal jibāli aknānan (dan Dia Menjadikan bagi
kalian tempat-tempat tinggal di gunung-gunung), yakni gua-gua dan terowongan. Wa
ja‘ala lakum sarābīla (dan Dia juga Menjadikan bagi kalian pakaian), yakni baju-
baju. Taqīkumul harra (yang melindungi kalian dari panas) pada musim panas, dan
melindungi kalian dari dinginnya musim dingin. Wa sarābīla (serta pakaian), yakni
baju-baju besi. Taqīkum ba’sakum (yang melindungi kalian dari kekerasan), yakni
dari senjata musuh. Kadzālika (demikianlah), yakni seperti itulah. Yutimmu
ni‘matahū ‘alaikum la‘allakum tuslimūn (Dia Menyempurnakan Nikmat-Nya atas
kalian supaya kalian berserah diri), yakni supaya kalian tunduk. Ada juga yang
berpendapat, apabila lafazh tuslimūn dibaca taslamūn maka artinya, supaya kalian
tidak terluka.4
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT telah menciptakan pegunungan
4 Tafsir Ibnu Abbas dalam Al-Kalam Digital ver. 1. (Penerbit: Diponegoro. 2009).
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sebagai tempat tinggal dan tempat berlindung. Allah SWT juga telah menciptakan
pakaian untuk melindungi tubuh dari udara panas dan dingin. Ayat tersebut dapat
menjelaskan kondisi kehidupan masyarakat Batak pada masa lampau yang tingga di
daerah pegunungan dan menjadikan ulos sebagai sumber kehangatan.
Warna dominan pada ulos adalah merah, hitam, dan putih yang dihiasi oleh
ragam tenunan dari benang emas atau perak. Mulanya ulos dikenakan di dalam
bentuk selendang atau sarung saja, kerap digunakan pada perhelatan resmi atau
upacara adat Batak, namun kini banyak dijumpai di dalam bentuk produk sovenir,
sarung bantal, ikat pinggang, tas, pakaian, alas meja, dasi, dompet, dan gorden.
Ulos juga kadang-kadang diberikan kepada sang ibu yang
sedang mengandung supaya mempermudah lahirnya sang bayi ke dunia dan untuk
melindungi ibu dari segala mara bahaya yang mengancam saat proses persalinan.5
Mangulosi adalah suatu kegiatan adat yang sangat penting bagi orang batak. Dalam
setiap kegiatan seperti upacara pernikahan, kelahiran, dan dukacita ulos selalu
menjadi bagian adat yang selalu di ikut sertakan. Menurut pemikiran moyang orang
batak, salah satu unsur yang memberikan kehidupan bagi tubuh manusia adalah
“kehangatan”. Mengingat orang-orang batak dahulu memilih hidup di dataran yang
tinggi sehingga memiliki temperatur yang dingin.6
Demikian juga dengan huta/kampung yang ada di daerah tapanuli umumnya
di kelilingi dengan pepohonan bambu. Dimana memiliki kegunaan bukan hanya
sebagai pagar untuk menjaga serangan musuh saja, namun juga menahan terjangan
angin yang dapat membuat tubuh menggigil kedinginan.
5 http://www.wikipedia.org/wiki/ulos.html. (diakses pada 23 Juli 2016)
6 Agustina, Candra. “Fungsi Ulos Dalam Adat Masyarakat Batak Toba Di Desa Talang
Mandi Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis”. Jurnal. (Jom Fisip Vol. 3 No. 1. H.1. Februari
2016)
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Ulos pun menjadi barang yang penting dan di butuhkan semua orang kapan
saja dan di mana saja. Hingga akhirnya karena ulos memiliki nilai yang tinggi di
tengah-tengah masyarakat batak. Dibuatlah aturan penggunaan ulos yang di tuangkan
dalam aturan adat, antara lain :
1. Ulos hanya di berikan kepada kerabat yang di bawah kita. Misalnya Natoras tu
ianakhon (orang tua kepada anak).
2. Ulos yang di berikan haruslah sesuai dengan kerabat yang akan di beri ulos.
Misalnya Ragihotang diberikan untuk ulos kepada hela (menantu laki-laki).
Sedangkan menurut penggunaanya antara lain :
1 Siabithonon (dipakai ke tubuh menjadi baju atau sarung) digunakan ulos ragidup,
sibolang, runjat, jobit dan lainnya.
2 Sihadanghononhon (diletakan di bahu) di gunakan ulos Sirara, sumbat, bolean,
mangiring dan lainnya.
3 Sitalitalihononhon (pengikat kepala) di gunakan ulos tumtuman, mangiring,
padang rusa dan lain-lain.
Sangat berbeda “rasanya” dengan menggunakan setelan jas yang modis dan
ingin menggunakannya lagi dan lagi begitu setiap saat. Jangan-jangan yang
terbayang dalam pikiran mereka saat melihat ulos yang tergolek dalam lemari adalah
acara adat yang melelahkan, pusing karena tidak tahu bahasa batak, malu karena
tidak pintar martutur (menempatkan diri dalam pertalian darah atau keturunan).
Akan sangat banyak tantangan masa depan yang akan menghimpit “niat
maradat” bagi generasi muda masa depan. Seperti masalah ke uangan, penggunaan
waktu, perkembangan pola pikir praktis, berkurangnya “rajaparhata” (orang yang
mengetahui adat dan dapat memandu kegiatan adat dari awal hingga akhir).
16
Sebagian besar ulos telah punah karena tidak diproduksi lagi, seperti Ulos
Raja, Ulos Ragi Botik, Ulos Gobar, Ulos Saput (ulos yang digunakan sebagai
pembungkus jenazah), dan Ulos Sibolang.7
B. Fotografi dan Foto Jurnalistik
Kearifan budaya merupakan salah satu daya tarik bagi para fotografer.
Fotografi ialah bahasa gambar, hasil terakhir dari bentuk tertua komunikasi
percetakan. Berbeda dengan kata-kata yang diungkapkan atau ditulis, ia adalah
bentuk komunikasi yang dapat dipahami seluruh dunia. Tujuan fotografi yang hakiki
adalah komunikasi.8 Penggunaan karya fotografi sebagai kelengkapan ilustrasi dalam
media cetak dapat juga dijadikan sebagai unsur yang menyentuh kejiwaan manusia.
Fotografi jurnalistik sebagai salah satu fotografi yang mengemban misi untuk
menampilkan imaji yang bemilai berita kepada masyarakatnya melalui media massa.
Kehadirannya bisa memiliki fungsi ganda, yang pertama sebagai ilustrasi pendukung
berita, yang kedua sebagai berita itu sendiri.9 Frank P. Hoy menyatakan ada delapan
karakter foto jurnalistik, yaitu:
a. Foto jurnalistik adalah komunikasi foto (communication photography).
b. Medium foto jurnalistik adalah media cetak koran atau majalah, dan media
c. Kegiatan foto jurnalistik adalah kegiatan melaporkan berita
d. Foto jurnalistik adalah paduan dari foto dan teks foto
e. Foto jurnalistik mengacu pada manusia
f. Foto jurnalistik adalah komunikasi dengan orang banyak (mass audience).
7 http://www.wikipedia.org/wiki/ulos.html. (diakses pada 23 Juli 2016)
8 Feininger, Andreas. Photographer. (Pengantar: Harry N. Abrams, Inc. 1999). H. 2.
9 Soedjono, Soeprapto. Pot-Pourri Fotografi, (Jakarta: Universitas. Trisakti. Sugiarto, Atok.
2006). H. 133.
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g. Foto jurnalistik juga merupakan hasil kerja editor foto
h. Tujuan foto jurnalistik adalah memenuhi kebutuhan mutlak penyampaian
informasi kepada sesama sesuai amandemen kebebasan berbicara dan
kebebasan pers (freedom of speech and freedom of press).10
Kedelapan kriteria foto jurnalistik ini menjadi penguat foto cerita jurnalistik
yang dipilih peneliti dengan judul “Ulos : Identitas, Budaya dan Fashion” sebagai
foto jurnalistik yang layak media.
Masuk ke ranah fotografi yang berbentuk visual, tidak luput dari hadirnya
berbagai tanda yang menyiratkan berbagai makna yang terkandung di dalamnya.
Ditambah lagi dengan lahirnya karya fotografi yang merupakan hasil rekaman yang
menghadirkan suatu bentuk representasi suatu objek yang kemudian menjadi materi
subjek. Representasi dapat didefinisikan lebih jelasnya sebagai penggunaan tanda
(gambar, bunyi, dan lain-lain) untuk menghubungkan, menggambarkan, memotret,
atau mereproduksi sesuatu yang dilihat, diindera, dibayangkan, atau dirasakan dalam
bentuk fisik tertentu.11 Hal ini merupakan juga tanda visual yang yang tampak dalam
foto cerita jusnalistik “Ulos : Identitas, Budaya dan Fashion” dapat dimaknai sesuai
dengan keberadaan penampilannya.
Pemberian makna yang tepat pada setiap karya fotografi merupakan upaya
interpretasi dari masing-masing penikmat foto, karena banyaknya tujuan yang
berbeda menghasilkan beragam jenis karya fotografi. Hal ini dinyatakan Terry
Barret:
“All interpretation share a fundamental principle - that photograph have
meanings deeper than what appears on their surfaces. The surface meaning is
10 Audy Mirza Alwi, Foto Jurnalistik (Metode Memotret dan Mengirim Foto), (Jakarta: Bumi
Aksara, 2004). H. 4-5.
11 Danesi, Marcel. Pesan Tanda dan Makna. Yogyakarta: Jalasutra. Juju Dominikus dan Feri
Sulinta. 2010. H. 24.
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that which is obvious and evident about what is pictured, and deeper
meanings are those that are implied by what is pictured and how it is
pictured”.
“Semua interpretasi membagikan prinsip dasar - bahwa foto memiliki makna
lebih dalam dari apa yang muncul dari permukaan gambar. Arti permukaan
adalah yang jelas dan nyata tentang apa yang digambarkan, dan makna lebih
dalam adalah mereka yang tersirat oleh apa dan bagaimana yang
digambarkan”12
Melihat semua hal tersebut harus disesuaikan dengan wacana yang berkaitan
pada materi subjek, penampilan, bentuk, dan tujuan dari pengadaan karya fotografi
tersebut. Pemaknaan dalam setiap karya jurnalistik menggunakan upaya interpretasi,
dimana interpretasi adalah aspek krusial kondisi manusia.13
Hal ini terjadi melalui suatu proses cara berpikir empirical-referential yang
melibatkan pusat bawah sadar manusia guna mendapatkan konfirmasi visual
terhadap apa yang dipersepsinya. Segala bentuk pengalaman dan akumulasi wawasan
pengetahuan seseorang akan menentukan seberapa besar atau luas hasil kognitifnya.
Proses ini merupakan suatu upaya analisis dalam bentuk pelaksanaannya sebagai
upaya interpretasi. Mengacu pada referensi empiris, maka pemaknaan yang
dihasilkan hanya secara sekejap mata dari sisi bentuk fisikal karya foto saja.
Sedangkan pemaknaan yang lebih mendalam dapat mengacu pada referensi yang
bersifat textual-referential, dimana berbagai tambahan informasi dan data dapat
melengkapi suatu hasil pemaknaan yang berdasarkan suatu analisis yang lebih
mendalam sehingga dapat menghasilkan variasi interpretasi yang lebih mendalam.14
12 Soedjono, Soeprapto. Pot-Pourri Fotografi, (Jakarta: Universitas. Trisakti. Sugiarto, Atok.
2006). H. 38.
13 Danesi, Marcel. Pesan Tanda dan Makna. (Yogyakarta: Jalasutra. Juju Dominikus dan Feri
Sulinta. 2010). H. 25.
14 Soedjono, Soeprapto. Pot-Pourri Fotografi, (Jakarta: Universitas. Trisakti. Sugiarto, Atok.
2006). H. 38-39.
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Esensi dari foto jurnalistik adalah bahwa sebuah berita harus ditampilkan
secara faktual, visual, dan menarik. Sedangkan entitas foto jurnalistik yang
menampilkan fakta dan realitas dalam bentuk visual yang terdokumentasi dengan
baik bila diruntutkan secara kronologis melalui alur waktu yang benar dapat
dikatakan sebagai suatu sejarah fakta bergambar.
C. Analisis Semiotika
Semiotika yang berasal dari bahasa Yunani “semion”atau tanda, kerap
diartikan sebagai ilmu tanda. Istilah semiotika secara popular tela digunakan oleh
seorang ahli filsafat Jerman, Lambert, pada abad ke-18 sebagai padanan kata dari
logika. Dlam konteks lain, kita juga mengenal kata semiotika dipadankan dengan
semiotic, semantik, semasiolog, semiology, sememics dan semics. Penggunaannya
kerap rancu dan memiliki model-model pendekatan tersendiri.15
Tampaknya, pembahasan yang luas tentang nama bidang studi yang disebut
“semiotika” telah muncul di Negara-negara Anglo-Saxon.16 Seseorang menyebut
semiologi jika ia berpikir tentang tradisi Saussurean. Dalam penerbitan-penerbitan
Parancis, istilah-istilah semiologie kerap dipakai. Elements de Semiologie, misalnya,
adalah salah satu judul yang dipakai oleh Roland Barthes (1964). Namun, istilah
semiotics digunakan dalam kaitannya dengan karya Charles Sanders Pierce dan
Charles Morris.17
Dua orang tokoh utama perintis semiotika dalam linguistik adalah Charles
Sanders Pierce (1839-1914) dan Ferdinand de Saussure (1857-1913). Kedua tokoh
15 Sachari, Dr. Agus, Pengantar Metodologi Penelitian : Budaya Rupa, (Jakarta: Erlangga,
2005), H. 62
16 Segers, Rien T., Evaluasi Teks Sastra, Penerjemah: Suminto A. Sayuti, (Yogyakarta:
Adicita Karya Nusa, 2000) , H. 5
17 Sobur, Alex, Semiotika Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), H. 12
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ini tidak saling kenal ataupun berhubungan, Pierce adalah seorang ahli filsafat dan
ahli logika yang berdomisili di Jerman, sedangkan Saussure adalah ahli linguistik
umum dan tinggal di Perancis. Menurut Pierce, logika memepelajari bagaimana
orang bernalar, berpikir, berkomunikasi dan memeberi makna apa yang ditampilkan
oleh alam kepada orang lain melalui tanda. Pemaknaan ‘tanda’, bagi Pierce bias
berarti sangat luas, baik dalam linguistik maupun ‘tanda-tanda’lainnya yang bersifat
umum.18
Sesungguhnya kedua istilah ini, semiotika dan semiologi, mengandung
pengertian yang persis sama, walaupun penggunaan salah satu dari kedua istilah
tersebut biasanya menunjukkan pemikiran pemakaiaannya: mereka yang bergabung
dengan Pierce menggunakan kata semiotika, dan mereka yang bergabung dengan
Saussure menggunakan kata semiologi. Namun yang terakhir, jika dibandingkan
dnegan yang pertama, kian jarang dipakai.19
A.1 Dasar Pemikiran Semiotika Ferdinand de Saussure
Dalam defenisi Saussure,20 semiologi merupakan “sebuah ilmu yang
mengkaji kehidupan tanda-tanda di tengah masyarakat”, dengan demikian, menjadi
bagian dari disisplin psikologi sosial. Tujuannya adalah untuk menunjukkan
bagaimana terbentuknya tanda-tanda beserta kaidah-kaidah yang mengaturnya. Para
ahli semiotika Prancis tetap mempertahankan istilah semiologi yang Saussurean ini
bagi bidang-bidang kajiannya. Dengan cara itu mereka ingin menegaskan perbedaan
antara karya-karya mereka dengan karya-karya semiotika yang kini menonjol di
18 Ferdinand de Saussure, One The Nature of Language, dalam Michael Lane, ed.
Introduction to Structuralisme, Basic Book, 1970.
19 Van Zoest, Aart., Semiotika; tentang Tanda, Cara Kerjanya dan Apa yang Kita Lakukan
Dengannya. Penerjemah Ani Soekmawati, (Jakarta: Yayasan Sumber Agung, 1993), H. 2
20 Budiman, Kris. Kosa Semiotika.(Yogyakarta: LKIS. 1991), H. 107
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Eropa Timur, Italia, dan Amerika Serikat.21
Bagan 2.1 Model Semiotika Ferdinand de Saussure22
Model dyadic dari Saussure dapat dijelaskan sebagai berikut : tanda adalah
keseluruhan yang dihasilkan dari hubungan antara penanda dengan petanda.
Hubungan antara signifier dan signified disebut ‘makna’, dan diwakili dalam
diagram Saussure oleh panah. Garis horizontal menandai dua elemen tanda ini
disebut sebagai ‘bar’. Contohnya kata “open” atau “buka” yang ditempel di depan
took, merupakan tanda yang terdiri atas : signifier; kata terbuka, dan signified;
terbuka untuk bisnis. Dalam hal ini tanda adalah kombinasi yang dikenali dari sebuah
penanda dan petanda tertentu. Penanda yang sama (kata; open/buka) dapat digunakan
untuk signified yang berbeda (dengan demikian menjadi tanda yang berbeda) jika hal
itu pada tombol-tekan di dalam lift (push open the door). Banyak pula penanda yang
digunakan untuk konsep “open” (misalnya, di atas karton kemasan, garis besar kecil
21 Sobur, Alex. Semiotika Komunikasi. Pengantar: Yasraf Amir Paliang. (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya. 2004),  H. 12-13
22 Fiske, John. 2007. “Unsur Makna Saussure”, dalam Nawiron Vera, M.Si. “Semiotika













kotak dengan flap terbuka untuk open this end).23
Semiotik memahami dunia sebagai sistem hubungan yang memiliki unit dasar
yang disebut dengan ‘tandak’. Dengan demikian, semiotik mempelajari hakikat
tentang keberadaan suatu tanda.24 Menurut Saussure, tanda (sign) adalah suatu
bentuk penanda (signifier) dengan sebuah ide atau petanda (signified). Dengan kata
lain, penanda adalah “bunyi yang bermakna” atau “coretan yang bermakna”.25
Saussure (1857-1913), mengatakan bahwa tanda-tanda disusun dari dua
elemen, yaitu aspek citra tentang bunyi (semacam kata atau representasi visual) dan
sebuah konsep di mana citra bunyi disandarkan.26 Tanda itu sendiri, dalam
pandangan Saussure, merupakan manifestasi konkret dari citra bunyi dan sering
diidentifikasi dengan citra bunyi itu sebagai penanda. Penanda dan petanda
merupakan unsur-unsur mentalistik. Dengan kata lain, di dalam tanda terungkap citra
bunyi ataupun konsep sebagai dua komponen yang tak terpisahkan. Sebagaimana,
kehadiran yang satu berarti pula kehadiran yang lain seperti dua sisi kertas.27 Bagi
Saussure, hubungan antara penanda dan petanda bersipat arbitrer (bebas), baik
secara kebetulan maupun ditetapkan.
Menurut Saussure, ini tidak berarti “bahwa pemilihan penanda sama sekali
meninggalkan pembicaraan”namun lebih dari itu adalah “tak bermotif”, yakni
arbitrer dalam pengertian pananda tidak mempunyai hubungan alamiah dengan
23 Chandler, 2006. “Semiotic: The Basic”, dalam Nawiron Vera, M.Si. “Semiotika dalam
Riset Komunikasi”. (Cetakan 1. Bogor: Penerbit Galia Indonesia. 2014). H. 20
24 Bungin, M. Burhan. Sosiologi Komunikasi: Teori, Paradigma, dan Diskursus Teknologi
Komunikasi di Masyarakat. (Jakarta:Kencana. 2006). H. 162.
25 Sobur, Alex. Semiotika Komunikasi. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 2004). H. 46
26 Sobur, Alex. Semiotika Komunikasi. Pengantar: Yasraf Amir Paliang. (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya. 2004). H. 31
27 Masnanbow, E. K. M. “Semiotika dalam Kajian Kebudayaan”. (Depok: Pusat Penelitian
Kemasyarakatan dan Budaya Lembaga Penelitian Universitas Indonesia. 2000a). H. 12
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petanda (Saussure, 1966).28
Sifat arbiterasi ini berarti pula bahwa keberadaan suatu butir atau sesuatu
aturan tidak dapat dijelaskan dengan penjelasan yang sifatnya logis.29 Sebuah simbol,
dari perspektif Saussurean, adalah sejenis tanda dimana hubungan antara penanda
dna petanda seakan-akan bersifat arbitrer. Konsekuensinya hubungan kesejarahan
mempengaruhi pemahamam keilmuan tentang tanda.30
Saussure menerangkan sebagai berikut: salah satu karakteristik dari simbol
adalah bahwa simbol tak pernah benar-benar arbitrer. Hal ini bukannya tidak
beralasan karena ada ketidaksempurnaan ikatan alamiah antara penanda dan petanda.
Simbol keadilan yang berupah sebuah timbangan tak dapat digantikan oleh simbol
lainnya seperti kendaraan (kereta). Tetapi dengan melihat timbangan, tidak secara
otomatis menjadikan seseorang berfikir tentang keadilan.31
D. Kerangka Konseptual Penelitian
Penelitian ini menggunakan landasan teori untuk memecahkan permasalahan
yang telah dirumuskan. Landasan teori ini memuat pokok-pokok pikiran
permasalahan dan akan memudahkan untuk mencari pemecahan dari permasalahan
tersebut. Adapun kerangka teori yang digunakan untuk landasan teori penelitian
adalah sebagai berikut:
Bagan 2.2 : Kerangka Teori
28 Berger, Artur Asa. Media Analysis Techniques. Second Edition. Alih Bahasa Seti0 Bui
HH. (Yogyakarta: Penerbit Universal Atma Jaya. 2000a). H. 11
29 Poejosoedarmo, Soepomo. Filsafat Bahasa. (Surakarta: Muhammadiyah University Press.
2001). H. 21
30 Lihat : Berger, Artur Asa. Tanda-tanda dalam Kebudayaan Kontemporer. (Yogyakarta:
Tiara Wacana Yogya. 2005). H.23












Berdasarkan kerangka teori di atas maka, penelitian yang akan dilakukan
berfokus pada pengkajian tentang ulos. Adapun teori-teori yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu teori yang mengkaji tentang Ulos dalam pandangan budaya, Ulos
dalam pandangan Foto Juralistik dan Ulos dalam kajian semiotika yang mengupas
makna di balik foto cerita jurnalistik tentang Ulos. Selain itu, juga akan dibahas





Sebagaimana analisis konstruksi sosial media massa yang menganalisis
realitas sosial media massa, analisis semiotika juga menganalisis tidak sekedar
realitas media massa akan tetapi konteks realitas pada umumnya. Semiotik
memahami dunia sebagai sistem hubungan yang memiliki unit dasar yang disebut
dengan ‘tandak’. Dengan demikian, semiotik mempelajari hakikat tentang
keberadaan suatu tanda.1 Menurut Saussure, tanda (sign) adalah suatu bentuk
penanda (signifier) dengan sebuah ide atau petanda (signified). Dengan kata lain,
penanda adalah “bunyi yang bermakna” atau “coretan yang bermakna”.2
Dalam menelaah tanda, kita dapat membedakannya dalam dua tahap. Pada
tahap pertama, tanda dapat dilihat latar belakangnya pada penanda dan petandanya.
Tahap ini lebih melihat tanda secara denotatif. Tahap denotasi ini baru menelaah
tanda secara bahasa. Pemahaman bahasa ini, kita dapat masuk ke tahap kedua, yakni
menelaah tanda secara konotatif. Pada tahap ini konteks budaya, misalnya, sudah
ikut berperan dalam penelaahan tersebut.3 Secara epistemologis, semiotika berasal
dari kata Yunani semeion yang berarti “tanda” atau seme yang berarti “penafsir
1 Bungin, M. Burhan, Sosiologi Komunikasi: Teori, Paradigma, dan Diskursus Teknologi
Komunikasi di Masyarakat. Jakarta:Kencana. 2006. H. 162.
2 Sobur, Alex. Semiotika Komunikasi. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 2004. H. 46
3 Sunardi. Hubungan Tingkat Penalaran Formal  dan Tingkat Perkembangan Konsep
Geometris Siswa. Jurnali Ilmu Pendidikan, Jakarta LPTK dan ISPI. 2002. H. 48
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tanda”.4 Umberto Eco menyatakan tanda itu sendiri didefinisikan sebagai sesuatu
yang atas dasar konvensi sosial yang terbangun sebelumnya dan dapat dianggap
mewakili sesuatu yang lain.5 Istilah semiotika, semiologi atau strukturalisme secara
bergantian untuk maksud yang sama adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk
mengkaji tanda. Tanda-tanda itulah yang merupakan perangkat yang dipakai dalam
upaya berusaha mencari jalan di dunia ini, ditengah-tengah manusia dan bersama-
sama manusia.6 Suatu tanda hanya mengemban arti (significant) dalam kaitannya
dengan pembacanya. Pembaca itulah yang menghubungkan tanda dengan apa yang
ditandakan (signifier) sesuai dengan konvensi dalam sistem bahasa yang
bersangkutan.7
Semiotika meliputi tanda-tanda visual dan verbal serta tactile dan olfactory
(semua tenda atau sinyal yang bisa diakses dan bisa diterima oleh seluruh indera
yang kita miliki) ketika tanda-tanda tersebut membentuk sistem kode yang secara
sistematis menyampaikan informasi atau pesan secara tertulis di setiap kegiatan dan
perilaku manusia.8
B. Pendekatan Penelitian
Peneliti menggunakan pendekatan deskriptif-interpretatif dalam metode
penelitian ini, di mana deskriptif merupakan pemahaman terhadap tanda-tanda
4 Pengantar. Sudjiman dan Van Zoest. Serba-serbi Semiotika, Jakarta: Gramedia Pusaka
Utama. 1996. vii
5 Sobur, Alex. Semiotika Komunikasi. Bandung : PT. Remaja Yosdakarya. 2006 H.95
6 Sobur, Alex. Semiotika Komunikasi. Bandung : PT. Remaja Yosdakarya. 2006. H. 15
7 Sobur, Alex. Semiotika Komunikasi. Bandung : PT. Remaja Yosdakarya. 2006. H. 15
8 Alwi, Hasan. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta : Gramedia Pustaka. 2011. H. 60
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digambarkan dan dijelaskan apa adanya dan bagaimana menghubungkan dengan
fenomena yang diamati.9
Deskriptif  berarti bahwa data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar,
dan bukan angka-angka.10 Sedangkan interpretatif maksudnya menafsirkan tanda-
tanda dalam foto untuk memperoleh makna yang terkandung di dalamnya.
Pendekatan subjektif mengasumsikan bahwa pengetahuan tidak mempunyai
sifat yang objektif dan sifat yang tetap, melainkan bersifat interpretatif.11 Lebih
dalam, manusia akan melibatkan pusat bawah sadarnya guna mendapatkan
konfirmasi visual terhadap apa yang dipersepsinya, proses ini sering disebut pula
suatu upaya analisis yang terimplementasikan dalam bentuk pelaksanaannya sebagai
upaya interpretasi.12
Hal ini dengan menggunakan metode interpretatif, diharapkan penelitian ini
dapat menjawab permasalahan secara detail dan mendalam. Hal tersebut merujuk
pada kepercayaan dan teori-teori yang dipilih akan mempengaruhi cara pandang
dalam mengamati fenomena.13
Lebih dalam, semiotika berupaya menjelaskan makna yang terkandung di
balik foto. Kajian utama penelitian ini yaitu berupaya menjelaskan tanda-tanda baik
dalam bentuk tanda (sign), penanda (signifier), dan petanda (signified) pada esai foto
“Ulos: Identitas, Budaya dan Fashion” dalam media www.antarafoto.com. Pencarian
9 Bulaeng, Andi. Metodologi Peneitian Sosial. Jakarta: Bumi Aksara. 2004. H. 24.
10 Lexy J. Maleong. Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja Rosdakarya, 1991. H. 6.
11Mulyana. Deddy. Metodologi Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan
Ilmu Sosial Lainnya, Bandung: Remaja Rosdakarya. 2004. H. 33.
12 Soedjono, Soeprapto. Pot-Pourri Fotografi, Jakarta: Universitas. Trisakti. Sugiarto, Atok.
2006. H. 39.
13 Bulaeng, Andi. Metodologi Peneitian Sosial. Jakarta: Bumi Aksara. 2004. H. 26.
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penanda (signifier),dilihat dari aspek letak, bentuk, ukuran, dan warna yang terdapat
pada sebuah foto dan petanda (signified) dilihat dari penanda (signifier) yang telah
ditemukan kemudian diberi makna berdasarkan teori yang telah dipaparkan
sebelumnya.
C. Objek Penelitian
Objek penelitian diambil dari foto esai “Ulos: Identitas, Budaya dan Fashion”
karya Irsan Mulyadi dalam media www.antarafoto.com yang berjumlah 10 foto
tunggal beserta narasi foto.
D. Teknik Pengumpulan Data
Data kualitatif berbeda dengan data kuantitatif yang menggunakan angka
statistik, dimana data kualitatif diungkapkan dalam bentuk kalimat dan uraian
panjang. Data kualitatif bersifat subjektif sedangkan penelitian harus bersifat
objektif, karenanya penulis harus berupaya sedapat mungkin menghindari sikap
subjektif yang dapat mengaburkan objektivitas data penelitian. Metode objektif
bertujuan membuat standarisasi observasi, maka metode subjektif (metode
interpretatif) berupaya menciptakan interpretasi. Penulis harus secara cermat dan
objektif dalam memperoleh data, setelah itu data yang didapat harus dijelaskan dan
diinterpretasikan, maka disinilah pandangan subjektif penulis digunakan.
1. Dokumentasi
Data yang digunakan peneliti adalah foto esai milik Irsan Mulyadi sebagai
pewarta foto LBKN ANTARA dengan judul “Ulos: Identitas Budaya dan Fashion”
pada tahun 2016. Pengumpulan data dilakukan dengan mencetak foto-foto yang ada
di www.antarafoto.com dengan judul tersebut, kemudian penulis melakukan analisis
yang merujuk pada kandungan pesan dan makna dari sebuah gambar dan mencatat
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tanda-tanda yang muncul dalam foto. Selain gambar, peneliti juga mengumpulan
kutipan dan bahan referensi yang dapat digunakan untuk memenuhi unsur
penelitian.14
2. Wawancara
Wawanca adalah suatu cara mengumpulkan data atau informasi dengan cara
langsung bertatap muka dengan informan agar mendapatkan data lengkap dan
mendalam.15 Pada proses wawancara pertanyaan yang diajukan tidak berstruktur, dan
dalam suasana bebas. Peneliti mencoba menghilangkan kesan formal, walaupun tetap
saja tidak dapat menghilangkan kesan sebagai “orang asing” bagi informan.
Informan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu fotografer media yang
ada di Kota Makassar, seperti fotografer dari Tempo dan fotografer dari Pojok
Sulsel.
Analisis data dilakukan selama dan setelah pengumpulan data hingga
kesimpulan, melalui beberapa tahapan yaitu:
a. Memilih masalah, memerlukan kepekaan untuk mengolah isu yang ingin
dikaji untuk lebih fokus dalam menentukan permasalahan yang menjadi
pertanyaan dalam penelitian.
b. Studi pendahuluan atau studi eksploratoris dimana penulis mencari
informasi sebanyak-banyaknya mengenai masalah dan metodologi
penelitian.
14 Sutopo. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Surakarta: Sebelas Maret University Press,
2010). H.54 dan 68.
15 Rachmat Kriyanto. Teknik Praktis Riset Komunikasi (Disertai Contoh Praktis Riset Media,
Publik Relations, Advertising, Komunikasi Organisasi, Komunikasi Pemasaran). (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group. Edisi pertama, cetakan ke-4, 2006). H.100.
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c. Perumusan masalah, pada tahap ini semua isu yang berhubungan dikaji agar
dapat menentukan metode penelitian yang terbaik. Semua pertanyaan akan
dijawab dalam penelitian dan alasan pengajuan pertanyaan. Pertanyaan-
pertanyaan ini diajukan untuk mengetahui gambaran apa yang akan
diungkapkan dalam penelitian.
d. Mengumpulkan data, data-data maupun informasi yang berguna untuk
penelitian dikumpulkan secara cermat dan teliti karena tidak semua data
dapat digunakan dan layak dipakai.
e. Analisis data, tahap ini menuntut ketekunan peneliti untuk mengkaji makna-
makna yang terdapat dalam foto esai “Ulos: Identitas, Budaya dan Fashion”,
apakah foto tersebut mengandung pesan jurnalistik yang kuat dan apakah
yang akan ditonjolkan oleh foto esai tersebut.
f. Kesimpulan, setelah lengkap menganalisis data-data maka ditarik
kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah yang dipertanyakan.
E. Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan analisis semiotika Ferdinnand De Saussure,
dimana fokus perhatiannya langsung pada tanda itu sendiri. Peneliti dituntut untuk
mencari penanda (signifier), dan petanda (signified) kemudian mengkaji pesan dan




Tabel 3.1 : Tabel Analisis
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Tahapan penelitian yang akan dilakukan berdasarkan teori semiotika
Ferdinand De Saussure adalah sebagai berikut:
1. Penanda (signifier): mencari tanda berdasarkan letak, bentuk, ukuran, dan warna
yang terdapat pada foto cerita “Ulos: Identitas, Budaya, dan Fashion”.
2. Petanda (signified): mendefenisikan penanda (signifier) kedalam sebuah konsep.
3. Makna : mengkombinasikan antara penanda (signifier) dan petanda (signified),
kemudian mengungkapkan sebuah makna dalam foto cerita “Ulos: Identitas,
Budaya, dan Fashion”.
4. Pesan : tahap terakhir yaitu mengungkap pesan yang ingin disampaikan oleh




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Profil ANTARA Foto
Salah satu produk unggulan dari Kantor Berita Antara adalah foto berita.
Divisi pemberitaan foto atau lebih akrab disebut ANTARA Foto, memiliki pewarta-
pewarta foto jurnalistik yang tersebar di seluruh Indonesai dan tidak diragukan lagi
kemampuannya. Kerap kali menjadi Official Host Photographer untuk berbagai
avara, baik nasional dan internasional, membuat ANTAR foto semakin teruji
kancahnya dalam dunia fotografi jurnalistik. Terikan dengan sejarah perjuangan
Indonesia, ANTARA Foto memiliki hak siar, hak jual dan hak publikasi untuk foto-
foto dokumentasi Idonesia Press Photo Service (IPPHOS), yang didirikan oleh
Mendur Bersaudara.
Saat ini, ANTARA Foto memprodukasi, mendistribusikan dan menyiarkan
foto berita hasil produksi pewarta foto ANTARA yang membidik berbagai peristiwa,
seperti politik, ekonomi, olahraga, sosial budaya, lingkungan, dan human interest
baik dalam negeri maupun di luar negeri. Sekitar 70-100 foto berita perhari, dengan
format resolusi tinggi (hi-res) dihasilkan ABTARA Foto. Berbagai foto jurnalistik
karya perwarta foto ANTARA dapat dinikmati melalui situs www.antarafoto.com.1
2. Foto Cerita “Ulos:Identitas, Budaya, dan Fashion” karya Irsan Mulyadi
Foto cerita “Ulos:Identitas, Budaya, dan Fashion” merupakan salah satu foto
cerita karya fotografer Irsan Mulyadi yang dipublikasikan melalui media ANTARA
Foto pada tanggal 21 Februari 2016 di www.antarafoto.com, yang berisi 10 foto
1 Produk dan Layanan Kantor Berita Antara. “Antara Foto”. www.antara.net.id/produk/.
(diakses pada  16 April 2017).
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tunggal beserta nasari. Berikut narasi dari foto cerita “Ulos:Identitas, Budaya, dan
Fashion” :
“Ulos adalah kain tradisional khas Batak. Menurut legenda yang hidup
ditengah Suku Batak, ada tiga suber kehangatan di dunia yakni matahari, api,
dan Ulos. Secara harfiah, Ulos merupakan kain yang menghangatkan tubuh
dan melindingi tubuh dari terpaan udara dingin. Nenek moyang Suku Batak,
dulu tinggal di kawasan pegunungan, sehingga Ulos dipakai untuk
menghangatkan tubuh. Dalam proses kebudayaan, Ulos sering dijumpai
seperti pertunjukan tortor. Tak hanya dalam pertunjukan kebudayaan, kain
Ulos juga digunakan dalam acara-acara besar seperti pernikahan, kelahiran,
dan upacara kematian. Desa Lumban Suhi-Suhi, Pulau Samosir, Kawasan
Danau Toba, Sumatra Utara merupakan salah satu tempat yang sering
dijumpai pembuatan kain tenun khas Batak tersebut. Seiring waktu,
pembuatan dan penjualan Ulos kini dapat diperoleh di kawasan lain di luar
Pulau Samosir yakni di Kota Medan, ibukota Provinsi Sumatra Utara. Pusat
pasar medan salah satu tempat penjualan Ulos. Warga maupun wisatawan
bisa membeli Ulos di tempat tersebut. Tidak hanya untuk dipakai, melainkan
sebagai oleh-oleh penanda pernah mengunjungi daerah di Sumatra Utara.
Kini, Ulos tak hanya digunakan pada acara adat budaya, melainkan sebagai
pakaian sehari-hari maupun pekerja kantor. Kain tenun yang didesain menjadi
baju, rok maupun jas, mulai dikembangkan oleh beberapa perancang busana.
Pagelaran busana  berbahan Ulos karya para desainer diberbagai tempat
bahkan di hotel berbintang sebagai salah satu langkah untuk melestarikan
kain khas Batak tersebut. Ulos telah menjadi bagian dari budaya Indonesia,
perkembangan zaman dan kepedulian masyarakat menjadikan Ulos dikenal
masyarakat luas bahkan mendunia.”2
Narasi di atas merupakan gambaran umum mengenai pesan yang ingin
disampaiakan oleh fotografer Irsan Mulyadi melalui bingkai foto cerita. Narasi
tersebut menggambarkan kedudukan ulos sebagai identitas kebudayaan masyarakat
Suku Batak Toba dan kini menjadi icon di industri fashion, khususnya di wilayah
Sumatra Utara. Hal tersebut menjadikan ulos dikenal oleh maysarakat lokak hingga
mancanegara.
2 Muliadi, Irsan. “Ulos: Identitas, Budaya, dan Fashion”. www.antarafoto.com (12 Desember
2016) .
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B. Makna yang Terkandung Pada Foto Cerita Jurnalistik tentang Ulos
Berdasarkan Analisis Semiotika Ferdinan De Saussure
Semiotika Ferdinand De Saussure adalah semiotika strukturalis. Prinsip dari
teori Sussure bahwa bahasa adalah sebuah system tanda, dan setiap tanda itu terdiri
dari dua bagian, yakni signifier (penanda) san signified (petanda). Tanda adalah
kesatuan dari suatu bentuk penanda (signifier) dengan sebuah idea atau petanda
(signified).3 Berikut adalah hasil penelitian dengan menggunakan analisis semiotika
dari Ferdinand De Saussure dengan judul penelitian, “Budaya dan Ciri Khas Suku
Batak (Analisis Semiotika Foto Cerita Jurnalistik tentang Ulos)”.
Sebagaimana yang dijelaskan dalam teori semiotika dari Saussure, penanda
adalah bentuk-bentu medium yang diambil oleh suatu tanda, seperti sebuah bunyi,
gambar, atau coretan yang membentuk kata di suatu halaman. Sedangkan petanda
adalah konsep dan makna-makna yang terkandung dalam tanda. Maka dalam
menganalisis gambar yang tercantum dalam foto cerita jurnalistik “Ulos: Identitas,
Budaya, dan Fashion” karya fotografer Irsan Muliadi, peneliti lebih tertarik untuk
menggunakan analisis semiotika dari Ferdinan De Saussure.
3 Vera, Nawiron, M.Si. “Semiotika dalam Riset Komunikasi”. Bogor: Ghalia Indonesia.
2014. H.70
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Berikut hasil analisis yang dilakukan oleh peneliti, dengan menggunakan
teori semiotika Saussure :
Sumber : www.antarafoto.com (diakses pada 12 Desember 2016)
Gambar 4.1. Foto Cerita “Ulos: Identitas, Budaya, dan Fashion”, karya Irsan
Muliadi.
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1. Foto pertama, pada rubrik Foto Cerita Jurnalistik “Ulos: Identitas, Budaya, dan
Fashion”
Gambar 4.2,
Pengrajin Ulos di Kec. Pangururan Samosir Sumut
Sumber : www.antarafoto.com
Alat tenun dikenal oleh orang Mesir kuno dan orang Cina kuno sejak 4000
SM.4 Pada gambar 4.2, tampak seorang perempuan yang sedang membuat Ulos
menggunakan alat tenun tradisional. Ulos adalah sejenis pakaian yang berbentuk
selembar kain tenunan khas Batak dengan pola dan ukuran tertentu yang digunakan
untuk melindungi tubuh. Menurut catatan beberapa ahli tekstil, Ulos dikenal
masyarakat Batak pada abat 14 sejalan dengan masuknya alat tenun dari India.
Artinya, sebelum masuknya alat tenun ke tanah Batak, masyarakat Batak belum
mengenal Ulos. Dan dengan demikian belum juga ada budaya memberi dan
menerima Ulos (mangulosi = mengenakan Ulos) sebagaimana yang sering dilakukan
masyarakat Batak pada acara-acara adat. Jadi dapat dikatakan Ulos adalah hasil
peradaban masyarakat Batak pada kurun waktu tertentu.
4 https://id.wikipedia.org/wiki/alat_tenun. (diakses pada 15 Maret 2017)
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Berikut pemaparan, analisis tanda verbal dan nonverbal dengan teori signifier
(penanda) dan signified (petanda) dari Ferdinand De Saussure.
Tabel 4.1 : Analisis Gambar 4.2
Signifier (Penanda) Signified (Petanda)
Kata “Pengrajin Ulos di Kec.
Pangururan Samosir Sumut”.
Orang yang bekerja sebagai penenun
kain Ulos.
Sebuah benda yang memiliki beberapa
bagian berukuran panjang dan saling
tumpang tindih.
Alat yang digunakan untuk membuat
kain Ulos, terbuat dari material kayu dan
bambu (alat tenun).
Perempuan mengenakan baju kaos
berkerah berwarna putih dengan corak
warna merah dan hitam.
Seorang pengrajin Ulos, yang berasal
dari Kec. Pangururan Samosir Sumut,
sedang menenun benang menjadi sebauh
kain.
Benda berbentuk seperti rambut, ada
yang warna merah dan ada warna putih
dengan kombinasi warna pelangi.
Benang yang disusun rapi pada sebuah
alat tenun, yang nantinya akan disatukan
menjadi sebuah kain (Ulos) dengan
warna dasar merah, dengan kombinasi
warna putih dan pelagi pada motifnya.
9 buah bangunnan, dengan warna coklat
di bagian atas dan warna krim kecoklat-
coklatan pada bagian bawah. Terbuat
dari kayu
Rumah tradisional batak dengan
penerapan elemen tiang, bidang miring,
dan gorga. Biasanya dihuni oleh 5-6
kepala keluarga.5
Dengan adanya signifier (penanda) dan signified (petanda) Foto dengan
keterangan gambar “Pengrajin Ulos di Kec. Pangururan Samosir Sumut” di atas,
maka peneliti menemukan makna serta tanda verbal dan nonverbal dari foto pertama
pada rubric foto cerita jurnalistik “Ulos: Identitas, Budaya, dan Fashion”.
Melalui foto tersebut, peneliti menemukan sebuah makna bahwa masyarakat
Suku Batak masih menjaga kearifan lokal, salah satunya yaitu melestarikan
5 Feny Ambarsari. “Implementasi Unsur Tradisi Dan Kebudayaan Batak”. Jurnal Seni Rupa
dan Desain. Bandung, Interior Design; Vol 1, No 1. 06 Agustus 2012
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pembuatan kain Ulos dengan cara tradisional. Sealin itu, fotografer menyampaikan
pesan kepada khalayak bahwa, hingga kini Ulos masih dibuat menggunkan alat tenun
tradisional dan memiliki corak dengan warna dasar merah kombinasi motif putih dan
warna pelangi sebagai pelengkap. Tidak hanya itu, Ulos juga memiliki varian warna
yang menjadi simbol tersendiri dalam budaya Suku batak. Dalam foto tersebut, yang
menjadi tanda bahwa Ulos berasal dari Suku Batak adalah struktur rumah adat
tradisional Suku Batak.
2. Foto kedua, pada rubrik Foto Cerita Jurnalistik “Ulos: Identitas, Budaya, dan
Fashion”
Gambar 4.3
Penari Mengenakan Ulos Dalam Kegiatan Budaya Di Samosir
Sebagai benda yang menjadi ciri khas Suku Batak, tentu kain Ulos tidak
hanya dijadikan sebagai seserahan dan pakaian yang wajib di gunakan pada upacara
adat saja. Suku Batak juga memiliki tarian tradisional yaitu Tari Tortor. Tari
Tortor adalah tarian yang dilakukan untuk upacara kematian, panen, penyembuhan
dan pesta muda mudi, selain itu tarian ini juga mempunyai ritual yang harus dilalui
terlebih dahulu sebelum memainkannya. Pada gambar 4.3 terlihat jelas sekelompok
penari yang mengenakan kain Ulos sebagai busana untuk menari.
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Berikut pemaparan, analisis tanda verbal dan nonverbal dengan teori signifier
(penanda) dan signified (petanda) dari Ferdinand De Saussure.
Tabel 4.2 : Analisis Gambar 4.3
Signifier (Penanda) Signified (Petanda)
Kata “Penari Mengenakan Ulos Dalam
Kegiatan Budaya Di Samosir”.
Penari yang sedang berbaris untuk
melakukan tarian torotor, Ulos sebagai
busananya.
Kelompok orang yang berbaris sambil
memegang mangkuk, dengan busana
berwarna merah.
Kumpulan penari tortor yang terdiri dari
beberapa orang anak yang akan berperan
sebagai penari tortor
Benda berbentuk persegi panjang
berwarna kuning keemasan, diikatkan di
kepala para penari.
Ulos Pargomos (Ulos sebagai tali di
kepala)6.
Benda berwarna merah dipakai di bahu,
disertai dengan benda yang mengikat di
bagian pinggang.
Ulos Parhehe (Ulos membangkitkan
semangat- dikenakan di atas bahu).7
Seorang perempuan memakai busana
warna biru, berdiri paling depan.
Penari yang menjadi pusat dalam tarian
tortor. Busana yang digunakan
merupakan Ulos Bintang Maratur8
sebagai selendang, dan Ulos Ragi
Hunting9 sebagai penutup dada hingga
tubuh bagian bawah.
Benda yang dijadikan sebagai penutup
tubuh bagian bawah.
Kain yang kenakan oleh penari sebagai
rok adalah Ulos Tumtuman.
Dengan adanya signifier (penanda) dan signified (petanda) Foto dengan
keterangan gambar “Penari Mengenakan Ulos Dalam Kegiatan Budaya Di Samosir”
6 H.P. Panggabean, dkk, Kekristenan dan Adat Budaya Batak dalam Perbincangan, Jakarta:
Dian Utama, 2001. H. 123
7 H.P. Panggabean, dkk, Kekristenan dan Adat Budaya Batak dalam Perbincangan, 2001.
H.125
8 “Ulos Bintan Maratur: Menggambarkan Jejeran Bintang Yang Teratur, Bermakna
Kepatuhan Dan Kerukunan Dalam Ikatan, Kekeluargaan”. Dikutip Dari, Yana Erlyana. Kajian Visual
Keragaman Corak Pada Kain Ulos. Jurnal. Dimensi Dkv, Vol.1-No.1 April 2016
9 “Ulos Ragi Huting ini sebagai pakaian sehari-hari yang dililitkan di dada (Hobahoba) yang
menunjukkan bahwa yang bersangkutan adalah seorang putri (gadis perawan) batak Toba yang ber-
adat:. Dikutip dari Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas. 08 April 2016
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di atas, maka peneliti menemukan makna serta tanda verbal dan nonverbal dari foto
kedua pada rubrik foto cerita jurnalistik “Ulos: Identitas, Budaya, dan Fashion”.
Bahwa makna yang terkandung dalam foto tersebut adalah stardisi leluhur
yang mengedepankan kebersamaan tetap terjaga higga saat ini. Diera modern seperti
saat ini, sangat jarang pemuda-pemudi apa lagi kalangan remaja yang perduli dengan
tradisi lokal, tapi melalui gambar 4.3 diatas menyatakan bahwa kepeduliah remaja
Suku Batak terhadap pelestarian budaya masih terjaga dengan baik.
Pesan yang hendak disampaikan oleh sang fotografer yaitu, pada pelaksaan
upacara adat Suku Batak juga tidak lepas dari hiburan berupa tarian. Sebagaimana
yang telah dijelaskan pada beberapa pembahasan sebelumnya bahwa Ulos
merupakan benda yang wajib ada dalam setiap kegiatan budaya dan pelaksanaan
upacara adat. Pada gambar 4.3 di atas tampak sekelompok penari yang menggunakan
Ulos sebagai busana. Ulos yang digunakan adalah Ulos Pargomos, Ulos Parhehe,
Ulos Bintang Maratur dan Ulos Ragi Huting.
3. Foto ketiga, pada rubrik Foto Cerita Jurnalistik “Ulos: Identitas, Budaya, dan
Fashion”
Sumber : www.antarafoto.com (diakses pada 12 Desember 2016)
Gambar 4.4 Pengantin Wanita Dan Warga Mengenakan Ulos
Dalam Upacara Adat Pernikahan Di Medan Sumut
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Ulos juga memilih peran tersendiri dalam upacara adat perkawinan. Ulos
diberikan kepada kedua mempelai dengan cara dililitkan ke punggu kedua mempelai.
Pemberian Ulos ini dimaksudkan agar doa dari kedua mempelai, maupun dari
keluarga dapat tersampaikan kepada Tuhan yang Maha Esa, dan menjadi
kenyataan.10
Tabel 4.3 : Analisis Gambar 4.4
Signifier (Penanda) Signified (Petanda)
Sekelompok orang mengenakan baju
pesta dan seorang perempuan tampak
berbeda dengan riasan diwajah dan
perhiasan di kepala serta warna busana
yang lebih mencolok.
Upacara adat pernikahan Suku Batak.
Seorang mempelai perempuan tampak
seperti ratu dengan riasa makeup di
wajah dan balutan Ulos dipadukan
dengan kebaya keemasan yang
dilengkapi dengan aksesoris
membuatnya tampak lebih cantik.
3 orang mengenakan benda persegi
panjang di bahunya, berwarna hitam
kecoklatan.
Ulos Pinang Lobu-lobu11 sebagai
seledang di bahu 3 orang yang berbaris
di sisi kiri  mempelai perempuan.
Benda berwarna dasar hitam dan putih
dengan motif
Ulso Ragi Hidup12 yang dikenakan 2
orang perempuan yang berdiri di sisi kiri
memepelai perempuan
Dengan adanya signifier (penanda) dan signified (petanda) foto dengan
keterangan gambar “Pengantin Wanita Dan Warga Mengenakan Ulos Dalam
Upacara Adat Pernikahan Di Medan Sumut” di atas, maka peneliti menemukan
10 Jhonson Pardosi. “Makna Simbolik Umpasa, Sinamot, Dan Ulos Pada Adat Perkawinan
Batak Toba”. Jurnal Bahasa dan Satra. Volume IV No. 2 Oktober Tahun 2008
11 “Ulos Pinang Lobu-lobu: kerap digunakan sebagai selendang, fungsinya sebagai nilai
estetika menjadi sebab mengapa designer kerap menggunakannya sebagai bahan mode dari Ulos”.
Dikutip dari pariwisataSUMUT.net. “19 Jenis Ulos Batak dan Fungsinya”. Artikel. 10 November 2014
12 “Ulos Ragi Hidup merupakan Ulos yang palig tinggi derajatnya pada Suku Batak toba”.
Lihat Selengkapnya : http://www.kompasiana.com/sudung_sajalah/Ulos-batak-ragidup-simbol-
pengharapan_55ee7ed7eaafbdea073d8ced. Dikutip dari Sihombing TM. Filsafat Batak, Tentang
Kebiasaan-kebiasaan Adat Istiadat, Balai Pustaka, Jakarta. 2000.
42
makna serta tanda verbal dan nonverbal dari foto ketiga pada rubrik foto cerita
jurnalistik “Ulos: Identitas, Budaya, dan Fashion”.
Gambar 4.4 menunjukkan seorang permpuan dengan riasan di wajah dengan
busana yang lebih mencolok menggambarkan aktivitas upacara adat pernikahan oleh
mempelai perempuan. Setiap orang yang hadir menggunakan Ulos sebagai bahan
dasar dari busana yang dipakai, sebagai simbol yang bermakna penghargaan kepada
tuan rumah. Pesan yang disampaikan oleh fotografer melalui gambar 4.4 tersebut
bahwa ciri khas dari upacara adat Suku Batak Toba yaitu dengan hadirnya Ulos
sebagai busana maupun sebagai pemberian. Foto tersebut menunjukkan
kesederhanaan prosesi pernikahan yang dilakukan oleh masyarakat Suku Batak,
kesederhanaan tersebut digambarkan dengan pakaian yang dikenakan oleh mempelai
perempuan yang terdiri dari model baju kebaya klasik berwarna kuning keemasan,
hiasan yang tidak berlebihan (hanya menggunakan pengikat kepala yang dihiasi
kepingan berwarna eman dan bunga), ditambah ulos yang dikenakan sebagai rok dan
selendang dengan bentuk yang sederhana.
4. Foto keempat, pada rubrik Foto Cerita Jurnalistik “Ulos: Identitas, Budaya, dan
Fashion”
Gambar 4.5
Penjual Ulos Di Pusat Pasar Medan, Sumut
Sumber : www.antarafoto.com (diakses pada 12 Desember 2016)
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Sekarang ini Ulos tidak lagi sulit ditemukan. Salah satu pusat penjualan Ulos
adalah Pusat Pasar Medan. Berikut pemaparan, analisis tanda verbal dan nonverbal
dengan teori signifier (penanda) dan signified (petanda) dari Ferdinand De Saussure.
Tabel 4.4 : Analisis Gambar 4.5
Signifier (Penanda) Signified (Petanda)
Kata “Penjual Ulos Di Pusat Pasar
Medan, Sumut”
Menunjukkan lokasi pengambilan
gambar oleh fotografer dan tempat
penjualan Ulos di Kota Medan, Sumatra
Utara.
Perempuan berbaju putih, berponi, dan
memakai hiasan kepala(bandol).
Penjuan kain Ulos.
Benda berukuran kurang lebih 1.5x2
meter, berwana hitam dengan corak
warna putih dan merah bata.
Kain Ulos Ragi Hidup yang
dibentangkan oleh penjual Ulos.
Benda terbungkus rapidan disusun
mengelilingi sekitar ruang.
Barang jualan, berupa anekaragam kain
Ulos, dengan harga jual mulai dari
Rp.25.000- hingga jutaan rupiah.13
Dengan adanya signifier (penanda) dan signified (petanda) Foto dengan
keterangan gambar “Penjual Ulos Di Pusat Pasar Medan, Sumut”, maka peneliti
menemukan makna serta tanda verbal dan nonverbal atau referent (eksternal reality)
dari foto keempat. pada rubrik foto cerita jurnalistik “Ulos: Identitas, Budaya, dan
Fashion”.
Berdasarkan gambar 4.5, peneliti menentukan suatu makna bahwa selain
memiliki nilai kebudayaan ternya Ulos juga memiliki nilai secara ekonomi. Pada
gambar tersebut, fotografer juga menyampaikan sebuah pesan bahwa kini Ulos dapat
ditemukan di berbagai tempat seperti Pusat Pasar Medan berbagai macam Ulos dapat
ditemukan disana.
13 http://www.globeandbag.com/2015/08/tempat-belanja-Ulos-di-medan.html. 16 Maret 2017
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5. Foto kelima, pada rubrik Foto Cerita Jurnalistik “Ulos: Identitas, Budaya, dan
Fashion”
Gambar 4.6, Wisatawan Mengenakan Ulos
Ketika Mengunjungi Makan Raja Sidabutar, Samosir
Sumber : www.antarafoto.com
Sumatra Utara, khususnya daerah Suku Batak memiliki kakayaa sejarah yang
cuup terkenal, seperti Pulau Samosir dan Danau Toba, serta kisah-kisa kerajaan yang
masih meninggalkan jejak sehingga menarik hati para wisatawan local dan
mancanegara untuk berkunjung ke daerah tersebut. Berikut pemaparan, analisis tanda
verbal dan nonverbal dengan teori signifier (penanda) dan signified (petanda) dari
Ferdinand De Saussure.
Tabel 4.5 : Analisis Gambar 4.6
Signifier (Penanda) Signified (Petanda)
Kotak berbentuk persegi panjang dan
diatasnya berbentuk limas dengan patung
berbentuk kepala di ujungnya.
Makan Raja Sidabutar, di Samosir.
Terbuat dari pahatan batu atau semen
Benda berbentuk persegi panjang dan
tampak lusuh di atas batu
Kain Ulos yang diletakkan diatas makam
Raja Sidabutar.
4 orang sedang berjalan. Pengunjung atau wisatawan yang
berkenjung.
Seorang wisatawan menggunakan benda
berbentuk persegi panjang di bahunya.
Wisatawan yang menggunakan baju
warna putih celana pendek, serta kain
Ulos di bahunya.
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Dengan adanya signifier (penanda) dan signified (petanda) di atas, maka
peneliti menemukan makna serta tanda verbal dan nonverbal dari foto kelima pada
rubrik foto cerita jurnalistik “Ulos: Identitas, Budaya, dan Fashion”. Foto dengan
keterangan gambar “Wisatawan Mengenakan Ulos Ketika Mengunjungi Makan Raja
Sidabutar, Samosir”, mengandung makna atau referent (eksternal reality).
Makna dari salah satu foto cerita (Gambar 4.6) tersebut adalah wilayah Suku
Batak memiliki objek wisata sejarah yang terkenal dan dapat menarik perhatian
wisatawan local maupun mancanegara, seperti Makam Raja Sidabutar di Samosir.
Ulos sebagai indentitas kebudayaan Batak, diberikan kepada wisatawan yang datang
berkunjung ke makam tersebut sebagai cendramata atau kenang-kenangan.
Pesan yang disampaikan oleh fotografer kepada khalayak melalui gambar 4.6,
bahwa keberadaan Ulos diwilayah Suku Batak sangat penting. Seorang wisatawan
menggunakan Ulos ketika mengunjugi Makan Raja Sidabutar, dianggap sebagai
suatu penghargaan dan penghormatan seorang tamu kepada tuan rumah.
6. Foto keenam pada rubrik Foto Cerita Jurnalistik “Ulos: Identitas, Budaya, dan
Fashion”
Gambar 4.7
Empat Wanita Mengenakan Pakaian Berbahan Ulos
Sumber : www.antarafoto.com (diakses pada 12 Desember 2016)
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Tidak hanya dalam upacara adat saja Ulos dapat digunakan. Tapi, kini Ulos
dapat digunakan sebagai pakaian sehari-hari maupun pakaian kantor. Berikut
pemaparan, analisis tanda verbal dan nonverbal dengan teori signifier (penanda) dan
signified (petanda) dari Ferdinand De Saussure.
Tabel 4.6 : Analisis Gambar 4.7
Signifier (Penanda) Signified (Petanda)
4 orang, mengunakan busana dengan
beragam motif dan warna yang kontras.
Para pekerja kantor. Menggunakan
busana berbahan Ulos yang di desain
khusus untuk pakaian kantor.
Benda berbentuk kotak kecil berwarna
biru, dan digunakan untuk merekan suatu
keadaan. Dipegang oleh orang berbaju
ungu.
Telepon genggang atau handphone dan
digunakan untuk mengambil gambar
(menggunakan kamera handphone)
bersama rekannya saat menggunakan
busana berbahan Ulos.
2 benda berwarna hitam terbentang di
belakang 4 perempuan tersebut.
Kain Ulos yang di pajang di sebuah
museum di medan.
Dengan adanya signifier (penanda) dan signified (petanda) di atas, maka
peneliti menemukan makna serta tanda verbal dan nonverbal dari foto keenam pada
rubrik foto cerita jurnalistik “Ulos: Identitas, Budaya, dan Fashion”. Foto dengan
keterangan gambar “Empat Wanita Mengenakan Pakaian Berbahan Ulos”,
mengandung makna atau referent (eksternal reality).
Makna dan pesan yang diperoleh oleh penelitit dari Gambar 4.7, bahwa Ulos
tidak hanya digunakan dalam upacara adat saja. Diera modern seperti saat ini, Ulos
sudah menjadi icon dalam dunia fashion. Kini Ulos didesain sedemikian rupa
menjadi baju, rok, serta pakaian kerja kantoran. Ulos juga menjadi busana favorit
bagi perempuan-perempuan sosialita atau pekerja kantor.
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7. Foto ketujuh, pada rubrik Foto Cerita Jurnalistik “Ulos: Identitas, Budaya, dan
Fashion”
Gambar 4.8, Seorang Anak
Mengenakan Ulos Pada Pagelaran Busana Medan
Gambar 4.9, Model Mengenakain Busana Berbahan Ulos,
Pada Pagelaran Busana di Medan
Sumber : www.antarafoto.com (diakses pada 12 Desember 2016)
Ciri khas yang terkandung dalam Ulos mejadikan Ulos, yang dulunya dikenal
sebagai indentitas budaya, kini mampu berkilau di panggung pertunjukan. Berikut
pemaparan, analisis tanda verbal dan nonverbal dengan teori signifier (penanda) dan
signified (petanda) dari Ferdinand De Saussure.
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Tabel 4.7 : Analisis Gambar 4.8 dan Gambar 4.9
Signifier (Penanda) Signified (Petanda)
Seorang berdiri dan bergaya diatas
karper biru.
Model, sedang mempragakan busana di
atas panggung beralaskan karpet
berwarna biru.
Benda berwarna hitam dan merah dengan
hiasan warna-warni hampir diseluruh
bagian benda.
Busana (baju, celana dan pita diatas
kepala) berbahan Ulos yang dikenakan
seorang model pada peragaan busana.
5 orang berdiri sambil mengarahkan
handphone ke model.
Penonton yang sedang mengambil sudut
pemotretan
4 benda berwarna putih menyerupai
hewan.




Seorag model, emnggunakan rancangan
busana berbahan Ulos, sedang berjalan di
atas panggung.
2 benda yang memancarkan cahaya,
berwarna putih.
Lampu yang digunakan sebagai
lighting(pencahayaan) di atas panggung.
Dengan adanya signifier (penanda) dan signified (petanda) di atas, maka
peneliti menemukan makna serta tanda verbal dan nonverbal dari foto ketujuh (
Gambar 4.8 dan Gambar 4.9 pada rubrik foto cerita jurnalistik “Ulos: Identitas,
Budaya, dan Fashion”.
Makna dan pesan yang diperoleh peneliti pada gambra 4.8, bahwa busana
berbahan dasar Ulos kini menjadi trending topic di Kota Medan. Para perancang
busana local berlomba untuk membuat busana dari bahan Ulos. Ulos tidak hanya
menjadi sorotan perancang busana lokal, tetapi juga menarik perhatian para
perancang busana ternama. Pagelaran busana berbahan ulos digelar dengan suasana
yang meriah dan megah.
Nilawaty Iskandar, salah satu perancang busana di Sumatra Utara.
Menampilkan rancangan busana berbahan Ulos dan songket pada ajang Medan
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Fashion Trend (MFT) 2004, yang digelar oleh Fashion Art Medan (FAMe) pada
Minggu, 08 Desember 2014.14 Hal serupa dilakukan oleh desainer kondang Kursein
Karzai. Kusein Karzai, menampilkan 16 busana muslim berbahan Ulos pada pecan
mode tahunan terbesar Jakarta Fashion Week (JFW) yang digelar pada 06 Oktober
2015.15
8. Foto kedelapan, pada rubrik Foto Cerita Jurnalistik “Ulos: Identitas, Budaya,
dan Fashion”
Gambar 4.10, Perancang Busana Torang Sitorus(Kiri)
Memberikan Edukasi Tentang Ulos di Medan
Sumber : www.antarafoto.com (diakses pada 12 Desember 2016)
Kekayaan mitof yang tertera pada ragam kain Ulos dan kombinasi pewarna
alami dan bahan yang digunakan dalam pembuatan Ulos, membuat perancang busana
Torang Sitorus merasa perlu untuk barbagi pemahaman kepada orang lain tentang
beberapa aspek yang terdapat pada Ulos. Berikut pemaparan, analisis tanda verbal
dan nonverbal dengan teori signifier (penanda) dan signified (petanda) dari
Ferdinand De Saussure.
14 Wina Vahluvi. “Pagelaran Busana dari Ulos”. Medanbisnisdaily.com. 17 Maret 2017
15 Juraidin, Rinto. “Busana Muslim Berbahan Ulos ditampilkan di JFW”. Antaranews.com.
17 Maret 2017.
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Tabel 4.9 : Analisis Gambar 4.10
Signifier (Penanda) Signified (Petanda)
Seorang memakai baju kemeja berwarna
putih, celana hitam berjenggot, dan
memakain jam tangan.
Perancang busana Torang Sitorus.
2 orang sedang duduk dan fokus kearah
kanan.
Pengunjung yang sedang memperhatikan
pemaparan tentang Ulos dari Torang
Sitorus.
Benda yang terletak di hadapan Torang
Sitorus.
Tumpukan bahan busana (Ulos).
Benda berbentuk persegi panjang
berwarna hitam kecoklatan.
Kain Ulos yang dipajang di dinding.
Dengan adanya signifier (penanda) dan signified (petanda) foto dengan
keterangan gambar “Perancang Busana Torang Sitorus(Kiri) Memberikan Edukasi
Tentang Ulos di Medan” di atas, maka peneliti menemukan makna serta tanda verbal
dan nonverbal dari foto kedelapan pada rubrik foto cerita jurnalistik “Ulos: Identitas,
Budaya, dan Fashion”.
Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa Ulos memiliki
beberapa aspek yang terkandung di dlaamnya. Dari gambar 4.10, peneliti
memperoleh makna dan pesan bahwa Ulos memerlukan berbagai macam alay dan
bahan untuk membuatnya. Maka Torang Sitorus, menganggap perlu untuk
memberikan edukasi tentang Ulos kepada khalayak.
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9. Foto kesembilan, pada rubrik Foto Cerita Jurnalistik “Ulos: Identitas, Budaya,
dan Fashion”
Gambar 4.11, Kain Ulos Dipamerkan di Salah Satu
Galeri di Medan
Sumber : www.antarafoto.com (diakses pada 12 Desember 2016)
Perkembangan eksistensi Ulos di industri fashion, tidak menutup
kemungkinan akan kepunahannya. Maka dianggap perlu untuk melestarikannya.
Berikut pemaparan, analisis tanda verbal dan nonverbal dengan teori signifier
(penanda) dan signified (petanda) dari Ferdinand De Saussure.
Tabel 4.10 : Analisis Gambar 4.11
Signifier (Penanda) Signified (Petanda)
Kata “Kain Ulos Dipamerkan di Salah
Satu Galeri di Medan”
Menunjukkan bahwa Ulos merupakan
kekayaan Suku Batak yang patut untuk
dilestarikan.
Benda yang ditumpuk dan memiliki
warna yang berbeda-beda
Tumpukan kain Ulos.
Benda berwarna hitam dengan corak
garis berwarna putih.
Kain Ulos Ragi Huting.
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Dengan adanya signifier (penanda) dan signified (petanda) foto dengan
keterangan gambar “Kain Ulos Dipamerkan di Salah Satu Galeri di Medan” di atas,
maka peneliti menemukan makna serta tanda verbal dan nonverbal dari foto
kesepuluh pada rubrik foto cerita jurnalistik “Ulos: Identitas, Budaya, dan Fashion”.
Berdasarkan gambar 4.11 beserta keteranagn gambar. Maka peneliti
memperoleh makna dan pesan bahwa kini Ulos bukan hanya menjadi identitas
kebudayaan batak, tetapi juga menjadi simbol kekayaan budaya Indonesia. Maka dari
itu, dianggap perlu untuk terus mengembangkan keberadaan Ulos dalam industri
fashion dan mengabadikan Ulos yang hamper punah di beberapa galeri dan museum
di Kota Medan.
C. Nilai dan pesan yang terkandung pada Foto Cerita “Ulos: Identitas Budaya
dan Fashion”
1. Identitas
Identitas merupakan suatu ciri atau tanda yang melekat pada seseorang yang
menjadi ciri khas  orang tersebut. Identitas sering dihubungkan dengan atribut yang
dilekatkan pada individu yang sebenarnya memiliki sifat majemuk. Misalnya atribut
gender (pria dan wanita) yang hadir secara kodrati pada seseorang, ada pula yang
bersifat non-kodrati (kelas pendidikan, ekonomi, sosial dan agama) yang dapat
diakibatkan oleh perilaku individu itu sendiri.
Seiring perkembangan zaman, kini ulos menjadi simbol kebudayaan
masyarakat Suku Batak yang menjadi identitas Budaya Suku Batak. Ulos sebagai
identitas berkaitan erat dengan fungsi ulos bagi masyarakat Suku Batak. Ulos
memiliki peran penting dalam setiap kegiatan yang bersentuhan dengan  adat Suku
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Batak, seperti adat pernikahan dan tari tor-tor sebagaimana yang tampak pada foto
cerita “Ulos: Identitas, Budaya, dan fashion”.
Pada foto cerita “Ulos: Identitas, Budaya, dan fashion”, keberadaan ulos
dalam upacara adat pernikahan menjadi identitas bahwa pernikahan yang sedang
berlangsung adalah pernikahan adat Suku Batak. Ulos digunakan dalam upacara adat
pernikahan sebagai simbol penghormatan dan penghargaan bagi  masyarakat Batak,
baik kepada pemiliki acara maupun kepada tamu undangan.
Ulos juga menjadi ciri khas dalam tari tor-tor, setiap penari tor-tor harus
memakai ulos. Selain sebagai kostum penari, ulos juga dijadikan sebagai media
penyampai doa kepada ompungta Debata (Sang Pencipta).
2. Budaya
Suku Batak (Bangso Batak) memiliki adat dan budaya tersendiri. Salah
satunya adalah oakaian adat khas Batak Toba. Masyarakat Batak Toba, memiliki
kebiasaan yang tidak bisa dihilangkan oleh siapapun (kecuali dirinya sendiri) dalam
melakukan kegiatan atau acara atau ritual apapun yang erat hubungannya  dengan
adat Batak. Ulos tidak bisa lepas dari Budaya batak, karena ulos bagian dari
kebudayaan masyarakat Batak.
Pada foto cerita “Ulos: Identitas, Budaya, dan fashion”, tampak bahwa
kebudayaan Suku Batak khususnya perkembangan ulos yang menjadi salah satu
benda sakral bagi masyarakat Suku Batak tidak hadir dalam waktu yang singkat.
Membutuhkan waktu yang lama dan perjalanan panjang untuk menghasilkan ulos
sebagai artifak kebudayaan Batak Toba.
Nenek moyang masyarakat Batak memepercayai, ada 3 sumber kehangatan
bagi masyarkat Batak, yaitu: matahari, api, dan ulos. Ulos menjadi benda yag sangat
akrab dan sangat efisien bagi masyarakat Batak untuk mengahangatkan tubuh dari
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udara panas dan dingin, seperti pada al-Qur’an surah An-Nahl ayat 81: dijelaskan
bahwa Allah SWT telah menciptakan pakaian bagi manusia untuk
memelihara/melindungi dari terpaan udara panas dan dingin. Berawal dari
pemenuhan kebutuhan berupa pakaian, ulos kemudian dikembangkan dan dijadikan
sebagai benda sakral pada kegiatan upacara adat di wilayah masyarakat Batak. Ulos
dibuat menggunakan alat tenun tradisional, dengan ragan warna dan corak yang
memiliki nama dan makna tersendiri. Warna yang sering digunakan adalah warna
merah, hitam, putih sebagai warna dasar dan merupakan warna yang mewakili unsur
kehidupan manusia.
Ulos memiliki peran tersendiri dalam pagelaran budaya maupun upacara adat
masyarakat Suku Batak. Pembuatan ulos itu sendiri dapat dijumpai di kawasan Pulau
Samosir. Sekarag ini, pembuatan ulos dan penjualannya juga dapat ditemukan di
wilayah Kota Medan, ibu kota Provinsi Sumatra Utara.
3. Fashion
Dunia kain tidak akan lepas dari perkembangan busana (fashion) yang
menjadi daya tarik para perempuan pada umumnya. Sebagian besar perempuan
sangat gemar memperhatikan gaya busana atau trend fashion masa kini. Hal tersebut
mendasari beberapa perancang busana terus melakukan gebrakan dalam bidang
industri fashion.
Masuknya ulos ke industri fashion menjadikan ulos tidak hanya memiliki
nilai budaya saja, tapi juga memiliki nilai ekonomi. Kini ulos tidak lagi sulit
ditemukan, masyarakat lokal maupun pengunjung dapat menjumpai ulos  di pusat
pasar Kota Medan, Provinsi Sumatra Utara, dengan harga kurang lebih Rp.25.000
hingga jutaan rupiah.
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Ulos menjadi salah satu kain khas Suku Batak yang menjadi sorotan para
perancang busana muda bahkan desainer handal di Kota Medan, mereka berlomba-
lomba menciptakan busana berbahan ulos seperti baju, rok, maupun jas. Seiring
perkembangan zaman ulos tidak lagi digunakan hanya dalam acara adat saja, tetapi
juga dapat digunakan sehari-hari seperti pakaian kantor.
Para perancang busana dan desainer handal membuat suatu pagelaran busana
berbahan ulos, dibeberapa tempat bahkan di hotel berbintang. Pagelaran busana
tersebut dilakukan sebagai salah satu langkah untuk melestarikan kain khas Suku
Batak tersebut. Melalui pagelaran busana, ulos dapat dikenal oleh seluruh
masyarakat lokal hingga mancanegara.
D. Pandangan Fotografer Terhadap Kain Ulos Sebagai Identitas Kebudayaan
Suku Batak Toba
Sejarah dengan muncul dan berkembangnya foto dokumenter, akar fotografi
lain yang melahirkan bentuk foto cerita adalah foto jurnalitik (photojurnalism).
Secara sederhana foto jurnalistik adalah foto yang bernilai berita atau foto yang
menarik bagi pembaca, dan informasi tersebut disampaikan kepada masyarakat
sesingkat mungkin. Aspek peting dalam foto jurnalistik adalah foto harus
mengandung fakta, informativ, dan mampu bercerita.16
Wartawan foto sama seperti wartawan tulis, menyampaikan pesan. The
medium is the message, kata ilmuan Kanada, Marshall McLuhan. Medium itulah
pesan. Wartawan tullis menyampaikan pesan lewat tulisan, wartawan foto lewat foto
yang dihasilkan dan dimuat di media cetak atau noncetak. Cara kerja wartawan foto
dan wartawan tulis identik, namun berbeda dalam media dan cara menyampaikan.
16 Wijaya, Taufan. “Photo Story Handbook: Panduan Membuat Foto Cerita”. Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama. 2016. H.5
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Cara kerja wartawan ang obyektif-subyektif (De Volder) dan yang yang
memproduksi makna (John C. Merill), mensyaratkan sikap dan cara kerja yang bebas
dan independen disertai pertimbangan akal sehat, kepekaan, dan komitmen.17
Foto cerita (photostory), dihasilkan dengan melalui beberapa tahapan, yaitu :
(1)Penentuan topik, (2)Melakukan Riset, (3)Membuat Kerangka Cerita (storybook),
(4)Tahap Pemotretan, dan (5)Editing. Tahap editing merupakan tahapan yang paling
penting dalam pembuatan foto cerita, karena pada tahap ini segala aspek yang
dibutuhkan akan dipadukan menjadi sebuah foto cerita. Jika, dalam proses editing
ditemukan ketidak sesuaian antara konsep atau kerangka cerita dengan hasil
pemotretan maka seorang fotografer harus kembali melakukan riset atau menentukan
topik baru.18
Peneliti menganggap perlu melakukan wawancara kepada Irsan Mulyadi
selaku fotografer yang menjadi pemilik karya foto cerita “Ulos: Identitas, Budaya,
dan Fashion” dan beberapa fotografer  untuk menghasilkan penelitian yang konkret
dan untuk mengetahui bagaimana Ulos sebagai identitas Suku Batak dalam
pandangan foto jurnalistik.
Irsan Mulyadi, menjelaskan bahwa ulos merupakan salah satu buah hasil
kebudayaan yang ada di Indonesia khususnya di daerah Batak. Memotret ulos
memberi kesan tersendiri bagi Irsan, selain dapat menambah pengetahuan tentang
kebudayaan Suku Batak juga menambah khasana pengetahuan tentang kain tenun
yang berasal dari Sumatra Utara.
“Ulos merupakan simbol kebudayaan bagi masyarakat Suku Batak, selain
sebagai identitas bagi masyarakat Suku Batak itu sendiri, ulos juga sebagai
penghangat suhu tubuh tat kala udara dingin. Memotret ulos, baik pembuatan
maupun penggunaannya, menjadi kebanggaan tersendiri, mengingat ulos
17 Sugiarto, Atok. “Pendobrak Fotografi Jurnalistik Indonesia Modern”. Pengantar: Jakob
Oetama. Jakarta: PT. Kompas Media Nusantara. 2011. H. vii.
18 Hariandi Hafid. Fotografer Majala Tempo. Wawancara. 23 Maret 2017
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merupkan kain khas yang menjadi salah satu simbol tenunan di Sumatra
Utara.”19
Fotografer Irsan Mulyadu menjadikan ulos sebagai objek foto cerita “Ulos:
Identitas, Budaya, dan fashion” karena tertarik pada proses pembuatan ulos yang
lama dan penggunaan ulos yang begitu banyak.
“Ulos dipilih menjadi objek foto ceita, selain pembuatan ulos yang cukup
lama, kain tenunan khas Batak tersebut juga penggunaannya terbilang
banyak, sebut saja acara Budaya, Kelahiran, Kematian, dan juga kostum
kreasi masa kini yang dapat digunakan sebagai pakaian sehari-hari, pekerja
kantor, bahkan pagelaran busana."20
Melalui foto cerita “Ulos: Identitas, Budaya, dan Fashion”, fotografer Irsan
Mulyadi ingin menyampaikan sejarah singkat ulos dna penggunaannya dalam
kebudayaan masyarakat Batak. Irsan Mulyadi juga berharap, agar generasi muda
dapat melestarikan kekayaan budaya khususnya di daerah Sumatra Utara dan
kekayaan budaya di Indonesia pada umumnya.
“...pesan yang mau disampaikan, melalu foto cerita tersebut yaitu, para
penikmat fotografi, dapat memahami tentang sejarah, fungsi ulos bagi warga
Suku Batak dan masyarakat luas. Selain itu juga diharapkan generasi penerus
bangsa dapat lebih mencintai budaya yang ada di Indonesia khususnya Suku
Batak.”21
Hariandi Hafid, menjelaskan bahwa  foto cerita yang berjudul “Ulos:
Identitas, Budaya dan Fashion” menggunakan bentuk foto cerita deskriptif. Gaya
deskriptif menampilkan hal-hal yan menarik dari sudut pandang fotografer.22
“... dilihat dari struktur foto dan narasi foto yang digunakan dalam foto cerita
tersebut. Bentuk foto cerita yang digunakan adalah dalam bentuk deskriptif.
Karena, dari keseluruhan foto hanya menggambarkan bagaimana Ulos ini
yang awalnya sekedar indentitas budaya Batak, kini berkembang di industry
fashion dan memiliki nilai ekonomi”.23
19 Irsan Mulyadi. Fotografer ANTARA Foto. Wawancara via Media Sosial. 23 April 2017
20 Irsan Mulyadi. Fotografer ANTARA Foto. Wawancara via Media Sosial. 23 April 2017
21 Irsan Mulyadi. Fotografer ANTARA Foto. Wawancara via Media Sosial. 23 April 2017
22 Wijaya, Taufan. “Photo Story Handbook: Panduan Membuat Foto Cerita”. Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama. 2016. H. 25
23 Hariandi Hafid. Fotografer Majala Tempo. Wawancara. 23 Maret 2017
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Ulos memiliki daya tarik tersendiri di mata seorang fotogrfer. Selain memiliki
sejarah yang panjang dan rumit, kini Ulos juga menjadi bahan perbincangan oleh
para perancang busana lokal hingga desainer ternama.
“... jika dikatakan apa yang menarik dari Ulos? Tentu Ulos memiliki daya
tarik, karena Ulos merupakan salah satu kekayaan budaya yang patut
dilestarikan. Apalagi, saat ini Ulos banyak dilirik oleh desainer terkenal”.24
Islamuddin Dini, beranggapan bahwa Ulos sebagai identitas kebudayaan
seperti yang dimuat di antarafoto.com juga memiliki nilai artistik yang mengajak
seorang fotografer untuk menelusuri sejarah peradaban Ulos di Suku Batak, dan
seperti apa rupa kain Ulos saat ini di wilayah Suku Batak.
“...perjalanan Ulos hingga ke atas panggung bukanlah hal yang mudah, perlu
sedikit usaha dan kerja keras dari masyarakat Suku Batak untuk menampilkan
Ulos didepan publik. Seperti yang tampak pada foto cerita ini, bahwa Ulos
harus melalui proses tenun yang terbilang rumit, dan memerlukan kesadaran
khususnya bagi masyarakat Batak untuk mengembangkan dan melestarikan
Ulos sebagai identitas mereka”.25
Kecakapan seorang fotografer, Irsan Mulyadi, dalam menentukan topik dalam
foto cerita tersebut sangat baik. Foto yang dihasilkan dalam tahap pemotretan,
mampu menghasilkan alur cerita yang mengandung informasi yang luas tentang
Ulos. Diawali dengan proses pembuatan Ulos dengan cara ditenun, penggunaan Ulos
dalam upacara adat Suku Batak, hingga Ulos yang memiliki nilai jual.
“... menurut saya, Irsan Mulyadi mampu mneguasai konsep yang buat untuk
menghasilkan sebuah foto cerita. Foto cerita ini bisa dijadikan sebagai
patokan atau semacam pedoman bagi para fotografer muda untuk membuat
sebuah foto cerita. Selain itu, foto cerita tersebut juga dapat dijadikan sebagai
kritikan terhadap pemerintah khususnya kepada masyarakat Suku Batak, agar
lebih memperhatikan pentingnya sebuah indentitas kebudayaan yang patut
dilestarikan”.26
24 Hariandi Hafid. Fotografer Majala Tempo. Wawancara. 23 Maret 2017
25 Islamuddin Dini, S.Sos. Wartawan Foto Rakyat Sulsel. Wawancara. 20 Maret 2017
26 Islamuddin Dini, S.Sos. Wartawan Foto Rakyat Sulsel. Wawancara. 20 Maret 2017
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka peneliti menemukan beberapa
aspek penting dari Ulos sebagai identitas Suku Batak yang ditonjolkan dalam bingkai
foto cerita, yaitu:
1. Ulos memiliki sejarah yang pajang. Awalnya Ulos digunakan untuk keperluan
sehari-hari sebagai penghangat tubuh dan seiring perkembangan zaman, Ulos
menjadi identitas Suku Batak. Selain memiliki nilai budaya, kini Ulos juga
memiliki nilai ekonomi.
2. Ulos memiliki banyak kegunaan bai masyarakat Suku Batak seperti dalam acar
Budaya, kelahiran, pernikahan, kematian, dll.
3. Ulos menarik perhatian para perancang busana untuk menjadikan Ulos sebagai
bahan pokok pembuatan busana.
4. Ulos memiliki nilai artistik, dimana corak dan warna yang terdapat pada ulos
memiliki keunikan tersendiri.






Berdasarkan hasil penelitian dan pembahan, peneliti menyimpulkan hasil
analisi tentang Budaya dan Ciri Khas Suku Batak.
1. Foto merupakan suatu media yang digunakan untuk mengabadikan suatu
peristiwa, seperti foto cerita “Ulos: Identitas, Budaya dan Fashion”. Pemaknaan
ulos sebagai identitas Suku Batak tidak akan mudah pudar ditelan masa. Selain
memiliki nilain kebudayaan yang tinggi, ulos juga memiliki nilai estetika seni
visual yang dapat menarik perhatian  seseorang khususnya seorang fotografer
untuk mengenal ulos lebih jauh.
2. Analisis semiotika Ferdinand De Saussure terhadap foto cerita “Ulos: Identas,
Budaya dan Fashion”, menyatakan bahwa perkembangan ulos yang menjadi
identitas kebudayaan batak kini telah berkibar di rana industri Fashion dan
menarik perhatian para perancan busana. Hal tersebut menjadikan ulos dikenal
dikalangan masyarakat lokal hingga mancanegara. Dengan desain visual dalam
bingkai fotografi, ulos akan membawa masyarakat untuk mengenal latar
belakang kehidupan masyarakat Suku Batak yang meliputi unsur-unsur
kehidupan manusia, dan prinsip hidup yang diyakini oleh masyarakat Suku
Batak. Seiring perkembangan zaman, ulos pun memiliki nilai jual yang terbilang
tinggi dan mampu menunjang tingkat perekonomian masyarakat Batak.
3. Berdasarkan hasil penelusuran data yang dilakukan oleh peneliti, dapat diketahui
bahwa Ulos mempunyai fungsi yang sangat penting dalam kehidupan
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masyarakat Batak Toba. Ada 3 macam ulos yang diberikan kepada seseorang dalam
kehidupannya, dan diserahkan pada upacara adat Suku Batak dalam tiga upacara
adat, yaitu : kelahiran, pernikahan, dan kematin. Fungsi ulos sebagai penanda bahwa
yang mengadakan upacara adat itu adalah masyarakat Suku Batak, serta sebagai
tanda sahnya secara adat suatu acara yang diadakan oleh masyarakat Batak Toba.
B. Implikasi Penelitian
Untuk melengkapi hasil penelitian ini, perlu diajukan saran atau rekomendasi
sebagai berikut:
1. Ulos sebagai bukti budaya masyarakat Batak Toba dan juga merupakan
kekayaan budaya Bangsa Indonesia perlu dilestarikan dengan tidak mengurangi
makna dan tujuannya. Serta Diharapkan bagi institut adat atau masyarakat
Medan khususnya masyarakat Batak agar Ulos yang merupakan warisan budaya
tetap dipertahankan , dipelihara agar generasi berikutnya tidak kehilangan nilai-
nilai budaya luhurnya.
2. Melalui penelitian ini diharapkan kepada pemerintah Kota Medan untuk terus
melakukan upaya pelestarian kekayaan budaya khususnya pelestaria kain Ulos.
Begitupula harapan peneliti bagi pemerinta Kota/Kabupaten yang ada di
Sulawesi Selatan, agar kiranya bisa mewujudkan sebuah museum khusus yang
memamerkan benda-benda yang menjadi identitas dan ciri khas kebudayaan
Sulawesi Selatan.
3. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi literature bahan perbandingan bagi
peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian terkait indentitas kebudayaan
masing-masing, khusunya di wilayah Sulawesi Selatan yang memiliki kain
Sabbe yang merupakan kain tenun khas Bugis-Makassar.
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